SKRIPSI

ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE
MENGGUNAKAN SHOPEE PAY LATER (SPayLater)
MENURUT FIQH MUAMALAH
DIKALANGAN DOSEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM
BLOKAGUNG BANYUWANGI

u534 '*‘"
v“ L
SM = (‘*

Oleh :
Rizqi Nur Faizin
NIM : 17131110091

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM (IAIDA)
BLOKAGUNG BANYUWANGI
2021



SKRIPSI

ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE
MENGGUNAKAN SHOPEE PAY LATER (SPayLater)
MENURUT FIQH MUAMALAH
DIKALANGAN DOSEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM
BLOKAGUNG BANYUWANGI

u534 '*‘"
v“ L
SM = (‘*

Oleh :
Rizqi Nur Faizin
NIM : 17131110091

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM (IAIDA)
BLOKAGUNG BANYUWANGI
2021



HALAMAN PRASYARAT GELAR

ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE
MENGGUNAKAN SHOPEE PAY LATER (SPayLater)
MENURUT FIQH MUAMALAH
DIKALANGAN DOSEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM
BLOKAGUNG BANYUWANGI

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi untuk Memenuhi
Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana dalam
Menyelesaikan Program Sarjana Ekonomi Syariah (S.E.)

Oleh:
Rizqgi Nur Faizin
NIM : 17131110091

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM (IAIDA)
BLOKAGUNG BANYUWANGI
2021



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul :

ANALISIS TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE
MENGGUNAKAN SHOPEE PAY LATER (SPayLater)
MENURUT FIQH MUAMALAH
DIKALANGAN DOSEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM DARUSSALAM
BLOKAGUNG BANYUWANGI

Telah disetujui untuk diajukan dalam sidang ujian skripsi
Pada Tanggal : 30 Juli 2021

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pembimbing
Ekonomi iah
-~
Drs. Edy Sujoko, MH Sofi Faiqotul Hikmah, M.E.I

NIY: 3150514096301 NIY : 3151405079101

v



HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI

Skripsi Saudara Rizqi Nur Faizin telah dimunaqosahkan kepada Dewan Penguji
Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam
(TAIDA) Blokagung Banyuwangi pada tanggal :

31 Juli 2021

dan telah diterima serta disahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

gelar Sarjana Ekonomi

TIM PENGUJI :
Ketua

Lely Ana Ferawati EkAningsih, SE., MH., MM., CRP/
NIY: 3150425027901

Penguji 1 Penguji 2

Muhammad Kanzul ri, MLE.I Sofi Faiqotul Hikmah, M.E.I
NIY: 3152018039501 NIY : 3151405079101

Dekan

gsih, SE., MH., MM., CRP/
Y: 3150425027901



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto: Q.S. Al-Isra’ ayat 36

5 A3l ¥ 31540 Sl At 18) de e 0 200 G Y3)

%@ Y) > - },/

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu

Persembahan :

akan diminta pertanggungan jawabnya. ”

Skripsi ini saya persembahkan untuk lbunda yang selalu
mengasihiku sepanjang waktu, merawat dengan penuh kasih
sayang dan mendidikku mulai kecil hingga dewasa. Ayahanda
tercinta yang selalu mendukung dikala merasa lemah dan tak
berdaya, serta tak terlupakan adik-adikku tersayang yang selalu
kucinta dan seseorang yang spesial bagiku. Teman saya
seperjuangan baik yang satu angkatan maupun kakak kelas yang
selalu memberikan motivasi terbaik untukku. Juga untuk
sahabat-sahabat tercinta baik putra maupun putri, baik satu
angkatan atau beda angkatan, senior atau junior di Pondok
Pesantren  Darussalam  Blokagung Banyuwangi, Serta
Almamater tercinta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut

Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi.

Vi



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : Rizqi Nur Faizin

NIM : 17131110091
NIMKO/NIRM :2017.4.071.0729.1.000676
Program Studi : Ekonomi Syariah

Alamat Lengkap : Dusun Legok RT 04 RW 03 Desa Panusupan Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah.
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

a. Skripsi ini tidak pernah diserahkan kepada lembaga perguruan tinggi
manapun untuk mendapat gelar akademik apapun.

b. Skripsi ini benar-benar hasil karya pribadi dan bukan merup akan hasil tindak
kecurangan atas karya orang lain.

¢. Apabila kemudian hari ditemukan bahwa skripsi ini merupakan hasil dari
tindak kecurangan, maka saya siap menanggung segala konsekuensi hukum
yang dibebankan.

Banyuwangi, 03 Agustus 2021

Rizqi Nur Faizin

vii



ABSTRAK

Faizin, Rizqi Nur. 2021. Analisis Transaksi Jual Beli Online Menggunakan
Shopee Pay Later (SpayLater) Menurut Figh Muamalah Dikalangan
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Darussalam Blokagung Banyuwangi.

Pembimbing: Sofi Faigotul Hikmah, M.E.I

Kata Kunci: Jual Beli Online, SPayLater, ljarah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Akad yang digunakan transaksi

jual beli online dengan menggunakan Shopee Pay Later (SPayLater) diaplikasi

Shopee dan mengetahui tinjauan akad yang digunakan menggunakan (SPayLater)

menurut pandangan Figh Muamalah dikalangan dosen Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Proses pengumpulan data
dengan menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
tentang proses transaksi jual beli online menggunakan Shopee Pay Later
(SPayLater) menurut figh muamalah. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, model data/penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yakni tidak semua orang bisa mengaktifkan fitur ini,
hanya sebagian orang saja yang telah menggunakan jasa melalui marketplace
Shopee. Ketika fitur SpayLater dapat digunakan, maka selanjutnya tinggal
melakukan pembelanjaan dengan menggunakan pembayaran SpayLater. Adapun
caranya sebagai berikut: Pertama, cari produk yang diinginkan. Kedua, klik beli
sekarang dan masukan detail pesanan. Ketiga, Pilih SpayLater sebagai
pembayaran. Setelah selesai maka menu tagihan SpayLater akan muncul satu
bulan kemudian, adapun cara membayar tagihan SpayLater: Pertama, Klik menu
saya kemudian pilih menu SpayLater. Kedua, Klik bayar sekarang. Ketiga, Pilih
metode pembayaran yang diinginkan. Setelah selesai maka transaksi dengan
menggunakan SpayLater telah selesai.

Kesimpulannya Pertama, terakait dengan menu SpayLater. Akad yang
digunakan untuk mendapatkan SpaylLater yakni dengan Akad Jualah
(Sayembara). Kedua, limit yang diberikan oleh Shopee yakni bisa disamakan
dengan Mal Maknawi dikarenakan untuk limit SpayLater tersebut sifatnya
hampir sama dengan Mal Maknawi. Ketiga, karena produk yang diperjualbelikan
melalui marketplace (tidak dapat dilihat secara langsung), maka produk tersebut
harus sesuai dengan spesifikasinya dan bisa diserahterimakan sesuai kesepakatan.
Akad yang digunakan antara penjual dan pembeli yakni jual beli Online.
Keempat, akad yang digunakan antara pihak Shopee dengan pembeli yakni
dengan Akad ljarah.
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ABSTRACT

Faizin, Rizqgi Nur. 2021. Analysis of Online Buying and Selling Transactions
Using Shopee Pay Later (SpayLater) According to Figh Muamalah
Among Lecturers of the Faculty of Economics and Islamic Business,
Darussalam Institute of Islamic Religion, Blokagung Banyuwangi

Supervisor: Sofi Faiqotul Hikmah, M.E.I

Keywords: Buying and Selling Online, SPayLater, ljarah
This study aims to determine the contract used in online buying and

selling transactions using Shopee Pay Later (SPayLater) in the Shopee

application and to find out the review of the contract used (SPayLater) according
to the view of Figh Muamalah among lecturers of the Faculty of Economics and

Islamic Business, Darussalam Islamic Institute Blokagung Banyuwangi.

The type of research used in this research is a qualitative research method
with a case study approach. The process of collecting data using the method of
observation, in-depth interviews, and documentation about the process of buying
and selling online transactions using Shopee Pay Later (SPayLater) according to
figh muamalah. While the data analysis techniques used in this study are data
reduction, data modeling/data presentation and conclusion drawing/verification
of conclusions.

The results of this study are that not everyone can activate this feature,
only some people have used services through the Shopee marketplace. When the
SpayLater feature can be used, then all you have to do is make purchases using
SpayLater payments. The method is as follows: First, find the desired product.
Second, click buy now and enter order details. Third, Select SpayLater as
payment. When finished, the SpayLater billing menu will appear one month later,
as for how to pay the SpayLater bill: First, click my menu and then select the
SpayLater menu. Second, Click pay now. Third, select the desired payment
method. After completion, the transaction using SpayLater has been completed.

Conclusion First, related to the SpayLater menu. The contract used to get
SpayLater is the Jualah Contract (Competition). Second, the limit provided by
Shopee can be compared to the Maknawi Mall because the SpayLater limit is
almost the same as the Maknawi Mall. Third, because the products are traded
through the marketplace (cannot be seen directly), then the product must be in
accordance with the specifications and can be handed over according to the
agreement. The contract used between the seller and the buyer is buying and
selling online. Fourth, the contract used between Shopee and the buyer is the
ljarah contract.
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HALAMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Menurut kamus besar
Indonesia, transliterasi atau alih huruf adalah penggantian huruf dari huruf abjad
yang satu ke abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya).

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

;'\ur;léf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - tidak dilambangkan

< ba’ B -

< ta’ T -

& sa’ $ s dengan satu titik di atas
z Jim J -

d ha’ h h dengan satu titik di bawah
'C kha’ Kh -

> Dal D -

3 74l Z z dengan satu titik di atas

Xviii



b

B ra R -
5 Zai V4 )

o Sin S -

52 Syin Sy -
P sad S s dengan satu titik di bawah
P dad d d dengan satu titik di bawah
b ta’ t t dengan satu titik di bawah
3 73’ z z dengan satu titik di bawah
¢ ‘ain koma terbalik

i Gain G -

- fa’ F -

S Qaf Q -

4 Kaf K -

J Lam L )

¢ Mim M -

o Nin N -

XiX




9 Wawu W -

apostrof, tetapi lambang ini tidak
dipergunakan untuk hamzah di
awal kata

. Hamzah tidak dllamb,angkan atau

&9 ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. Contoh :

U5 ditulis rabbana

C. Ta’ marbugah di akhir kata
Transliterasinya menggunakan :
1. Ta’ marburah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa

Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh : 3545 ditulis zalhah

2. Pada kata yang terakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan h.

o

Contoh : JUbY1 4335 ditulis raudah al-asfal

XX



D.

E.

3. Bila dihidupkan ditulis t.
Contoh : QLZLS!"\ 223; ditulis raudatul agal
Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau

dialih bunyikan sebagai h (pada pembacaan wagaf/berhenti). Bahasa

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

Transliterasi | Transkripsi wagaf Kata serapan
Hagiqat Hagigah Hakikat
mu’amalat mu’amalah muamalat, muamalah?
mu’jizat mu’jizah Mukjizat
Musyawarat | Musyawarah musyawarat, musyawarah?
ru’yat ru’yah rukyat,! rukyah
Shalat Shalah Salat
Surat Surah surat,? surah®-3
syari’at syari’ah syariat,! syariah

Catatan:

! Penulisan kata yang disarankan oleh KBBI.

2 Kata ‘surat’ bermakna umum.

3 Kata ‘surah’ bermakna khusus. Kata ini yang disarankan oleh KBBI jika yang
dimaksud adalah surah Alquran.

Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Contoh: ,wf ditulis kasara
Vokal Panjang

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. VVocal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda

caron seperti (&, 1, 0).

Contoh: J ditulis qala
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F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (cs).
Contoh: (&5 ditulis ~ kaifa

2. Fathah + wawu mati ditulis au ( 3!). Contoh: Jj.a ditulis haula

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrop (’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di
awal Kkata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.

Y
Contoh : 0345 ditulis ta’khuzina

H. Kata Sandang Alif + Lam (J!)

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf

yang mengikutinya.

Contoh : (lo—,“ ditulis ar-Rahimu

2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.

Contoh : Gl ditulis al-Maliku

podll



Huruf Besar

Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur
kebahasaan yang mempunyai permasalahan yang cukup rumit.Penggunaan
huruf kapital disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab
tidak dikenal. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang
ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya

kecuali di awal kalimat, huruf awal kata sandangnya pun ditulis kapital.

Contoh: (5,3l ditulis al-Bukhar?

Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

Ditulis kata perkata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
dalam rangkaian tersebut. Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun
huruf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh : )Lw u\ CUa.w\ o~ ditulis Man istata’a ilaihi sabila

xXxiii



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kehidupan yang berlangsung saat ini, menampilkan pentas dunia
yang selalu berubah dengan cepat dari tahun ke tahun. Terutama dalam
teknologi informasi dan komunikasi, siapapun dapat mengakses dan
menggunakan berbagai layanan internet yang sudah tersedia sedemikian
canggihnya. Dalam menjalani kehidupan manusia harus memperhatikan
aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah SWT dan diajarkan oleh
Rasululloh SAW. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia dapat
melakukan sesuatu secara bebas tanpa harus dibatasi, namun kebebasan
manusia tidak bersifat mutlak karena ada aturan yang mengikat manusia
untuk selalu berbuat sesuai dengan batas yang ditentukan oleh Allah
SWT, oleh karena itu manusia dalam memenuhi setiap kebutuhan
kehidupannya harus berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Kebutuhan manusia dapat dikategorikan menjadi tiga hal pokok:
kebutuhan primer (daruriyat), kebutuhan sekunder (hajiyat), dan
kebutuhan tersier (tahsiniyat), Untuk memenuhi kebutuhan dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara, contohnya interaksi langsung
dengan sesama manusia maupun dengan perantara media online. Dengan
media online kita bisa berbelanja tanpa harus menunggu toko buka dan

menghemat tenaga, kemudahan koneksi dan murahnya perangkat



komunikasi juga turut meningkatkan tren belanja online, transaksi pada
belanja online dapat dilakukan dengan mentransfer sejumlah uang
melalui ATM dan dapat dibayar dengan kredit.

Belanja online dengan sistem kredit merupakan cara menjual
barang dengan pembayaran secara tidak tunai (pembayaran ditangguhkan
atau diangsur). Dengan sistem ini kita bisa berbelanja meski belum ada
uang sekalipun, sebab kita bisa melakukan pembayaran dikemudian hari
secara kredit atau berangsung-angsur selama beberapa bulan. Dan belanja
online bisa dibayar melalui ATM, I-Banking, M-banking atau bayar
melalui minimarket seperti indomart (Badriyah, 2014:3).

Belanja online melalui marketplace menjadi suatu layanan yang
sangat diminati, marketplace merupakan media online berbasis internet
(web based) tempat melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara
pembeli dan penjual. Pembeli dapat mencari supplier (penjual) sebanyak
mungkin dengan Kriteria yang diinginkan, sehingga memperoleh sesuai
harga pasar. Sedangkan bagi supplier (penjual) dapat mengetahui
perusahaan-perusahaan yang membutuhkan produk atau jasa mereka.
Aktifitas bisnis menjadi lebih efisien dan luas dalam memperkenalkan
bisnis atau usaha ke banyak client (pelanggan) secara global tanpa ada
batasan jarak dan regional (tempat).

Marketplace mempunyai fungsi yang sama dengan sebuah pasar
tradisional, hanya saja marketplace ini lebih ter-komputerisasi dengan

menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam mendukung sebuah pasar



agar dapat dilakukan secara efisien dalam menyediakan update informasi
dan layanan jasa untuk penjual dan pembeli yang berbeda-beda.

Salah satu marketplace yang sangat diminati saat ini dikalangan
remaja hingga dewasa adalah Shopee. Shopee merupakan sebuah aplikasi
mobile, aplikasi ini merupakan wadah belanja online yang lebih fokus
pada platform mobile sehingga orang-orang lebih mudah mencari,
berbelanja, dan berjualan langsung di ponselnya saja. Platform ini
menawarkan berbagai macam produk, dilengkapi dengan metode
pembayaran yang aman, layanan pengiriman yang terintegritas dan fitur
sosial yang inovatif untuk menjadikan jual beli menjadi lebih
menyenangkan, aman dan praktis.

Platform yang menarik dari shopee ini salah satunya Shopee Pay
Later (SPayLater). Shopee Pay Later (SPayLater) yang disediakan oleh
PT. Lentera Dana Nusantara merupakan metode pembayaran dengan
menggunakan dana talangan dari perusahaan aplikasi terkait, kemudian
pengguna membayar tagihannya ke perusahaan aplikasi. Shopee Pay
Later (SPayLater) ini menawarkan produk pinjaman dana dengan
pinjaman awal nol persen tanpa ada minimal transaksi, dan pinjaman
yang diberikan hanya bisa digunakan untuk membeli produk di shopee
dengan tenor 30 hari (Fintekmedia:2021).

Cara daftar atau pengajuan pinjaman dalam Shopee Pay Later
(SPayLater) yaitu masuk melalui website PT. Lentera Dana Nusantara

atau masuk dalam akun shopee, kemudian klik menu saya, lalu klik



Shopee Pay Later (SPayLater), kemudian klik aktifkan sekarang,
selanjutnya masukan kode verifikasi nomor handphone, kemudian
unggah foto diri beserta KTP, jika sudah mengisi form shopee maka
tahap pengajuan sudah selesai dan Shopee Pay Later (SPayLater) sudah
aktif dengan limit yang sudah ditentukan oleh pihak Shopee.

Cara membayarnya cukup masuk dalam akun Shopee, klik profil
Shopee, lalu Kklik pilih metode pembayaran menggunakan account yang
dapat dibayar melalui ATM, I-Banking, M-Banking atau bayar melalui
minimarket seperti indomart, alfamart. Jika ada keterlambatan dalam
membayar maka akan dikenakan denda sebesar 5% dari total tagihan.
Apabila pengguna Shopee terlambat membayar tagihan, maka pihak
Shopee akan menghubungi pengguna melalui nomor handphone yang
sudah terdaftar dan pihak Shopee mendatangi rumah pengguna untuk
menagih hutangnya. Dan apabila tidak bisa melunasi hutangnya, maka
pihak Shopee memberikan wewenang kepada pihak ketiga yaitu Asia
Collect yang bertugas untuk menyelesaikan tagihannya (Ananda:2021).

Shopee Pay Later (SPayLater) mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya adalah menawarkan produk pinjaman dana
dengan pinjaman awal nol persen, sudah menjangkau seluruh wilayah
Indonesia dan membantu para UKM mendapatkan pinjaman modal.

Sedangkan kekurangannya Shopee Pay Later (SPayLater) yaitu
tidak ada toleransi keterlambatan pembayaran, jika sudah terkena

keterlambatan maka diharuskan untuk membayar denda. Dan tidak



semua orang dapat melakukan pengajuan, karena untuk pengajuannya
diharuskan mendapatkan rekomendasi dari Shopee terlebih dahulu
(Septiady:2021).

Shopee Pay Later (SPayLater) memberikan batasan pinjaman
yaitu sebesar Rp. 750.000,- untuk awal pemakaian, dan nilai kredit limit
akan meningkat secara bertahap seiring meningkatnya kualitas score
kredit yang terdata (Hadijah:2021).

Besaran bunga Shopee Pay Later (SPayLater) sendiri antara 0%
hingga 2,95% per bulannya. Ketentuan besaran bunga menggunakan
Shopee Pay Later (SPayLater) adalah cicilan 30 hari atau 1 bulan
bunganya 0%, cicilan Shopee PayLater 2-3 bulan dikenakan bunga
2,95% per bulan (Isparwati:2021).

Penelitian ini membahas tentang akad yang digunakan dalam
transaksi jual beli online menggunakan sistem pembayaran PayLater
dimarketplace Shopee dan menganalisis Akad menurut tinjauan Figh
Muamalah dalam transaski jual beli online tersebut, dengan judul
“Analisis Transaksi Jual Beli Online Menggunakan Shopee Pay Later
(SPayLater) Menurut Figh Muamalah dikalangan Dosen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam

Blokagung Tegalsari.”



1.2. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak yang menjadi
pikiran kebanyakan orang karena sistem yang didalamnya apakah sudah
sesuai dengan konsep figh muamalah ataupun belum, oleh karena itu
penelitian ini membahas akad yang digunakan dalam jual beli online
dengan menggunakan Shopee Pay Later (SPLater) diaplikasi shopee

menurut figh muamalah.

1.3. Masalah Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka permasalahan penelitian
ini dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah. Rumusan-rumusan
masalah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Akad apa yang digunakan dalam transaksi jual beli online
menggunakan Shopee Pay Later (SPayLater) diaplikasi Shopee?
2. Bagaimana tinjauan akad yang digunakan menggunakan Shopee Pay

Later (SPayLater) menurut pandangan Figh Muamalah?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakanya penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis akad yang digunakan dalam transaksi jual beli
online menggunakan Shopee Pay Later (SPayLater) diaplikasi Shopee.
2. Untuk menganalisis tinjauan akad yang digunakan menggunakan

Shopee Pay Later (SPayLater) menurut pandangan Figh Muamalah.



1.5. Kegunaan Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, antara lain:
Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan
ekonomi syariah khususnya figh muamalah khususnya akad jual
beli dan akad ljarah.
Kegunaan Praktis
1. Bagi Marketplace Shopee
Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi
masukan positif dalam menerapkan transaksi, supaya lebih
mengetahui secara perinci tentang sistem yang digunakan
dalam transaksi jual beli online dengan menggunakan Shopee
Pay Later (SPayLater).
2. Bagi Masyarakat Khususnya Pembeli Online
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa
IAIDA khususnya tentang penerapan akad ljarah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini tentu banyak menambah
ilmu tentang proses transaksi jual beli online dengan
menggunakan Shopee Pay Later (SPayLater) diapliksi Shopee
dan guna untuk mengetahui akad yang digunakan dalam

transaksi tersebut.



BAB 2

KAJIAN TEORI

2.1. Teori-teori Yang Berkaitan Dengan Penelitian
1. Figh Muamalah
a. Pengertian Jual Beli
Pengertian jual beli secara umum diatur dalam pasal 1457 —
pasal 1540 BW, vyaitu suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain
untuk membayar harga yang telah dijanjikan (Miru, 2013:134).
Sedangkan pengertian jual beli secara syariah adalah pertukaran harta
atas dasar saling rela. Atau memindahkan milik dengan ganti yang
dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah) (Lubis &
Suhrawardi, 2012:139).
b. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-
Qur’an, sunnah dan ijma’. Dilihat dari aspek hukum, jual beli
hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’.Adapun
dasar hukum dari Al-Qur’an antara lain:
1) Surah Al-Bagarah (2) Ayat 275
L 2o oo %
o 555 i ol J=-F5

Artinya: ‘Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba (Departemen Agama RI, 2019: 58).



2) Surah Al-Bagarah (2) ayat 282:

3)
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Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu (Departemen Agama RI, 2019:
59).”

&Y r,,,uu 18] 55640

Surah An-Nisa’ (4) ayat 29:

}5-..«
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sallng
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. [An Nisa":29] (Departemen
Agama RI, 2019:107) "

f

Pada Ayat diatas dijelaskan bahwa alloh SWT. Dengan jelas

menghalalkan praktek jual beli dengan segala aturan-aturannya dan

secara tegas mengharamkan riba. Karena riba akan mendidik manusia
untuk mendapatkan harta dengan cara mudah tanpa kerja keras,

sedangkan jual beli mendidik manusia agar selalu berkarya untuk

menghasilkan sesuatu.

Dasar hukum dari sunah antara lain:

1) Sabda rosululloh SAW. Disebutkan:

3 2
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Artinya: “Nabi Muhammad Saw. pernah ditanya: apakah profesi
yang paling baik? Rasulullah menjawab: Usaha tangan
manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati
(Majjah, 2014:277).”

Hadits nabi diatas menyatakan usaha terbaik manusia adalah
yang dilakukan oleh tangan sendiri. Hal ini karena usaha yang
dilakukan dengan tangan sendiri menunjukkan bahwa manusia
hidup wajib melakukan sesuatu baik untuk urusan dirinya ataupun
keluarganya serta masyarakat pada umunya. Jadi, jika dalam
mencari uang tidak dibarengi dengan kerja keras serta resiko
seperti hanya duduk di depan komputer sambil bermain game
untuk mendapatkan penghasilan adalah kegiatan sia-sia yang
membuang waktu dan kesempatan (Husein, 2003:432).

Hadits Abi Sa’id Al-Khudri Ibn Hibban:

(arle oy ) ol ), 25 o Q—J‘L“‘

Artinya: “Jual beli itu harus dipastikan harus saling meridhoi.’
(HR. Baihagi dan Ibnu Majjah) (Majjah, 2014:277).

’

(e 1 ol 3y 1500 L8l 20 A0 o T T
Artinya: “Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya
di surga) dengan para Nabi, Siddigin, dan Syuhada”.
(HR.Tirmizdi) (Al Nisaburi, 2014:8).

Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis yang dikemukakan di atas

dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan

mulia. Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti

setara dengan para nabi, syuhada, dan shiddigin.
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Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang
dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia
pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua
orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya
kadang-kadang berada ditangan orang lain. Dengan jalan jual beli,
maka manusia saling tolong-menolong untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan berjalan
dengan positif karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan
kedua belah pihak (Muslich, 2015:178).

c. Rukun dan Syarat Jual Beli

Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukum jual beli
terdiri dari (Muslich, 2015:180):

1) Adanya pihak penjual dan pembeli (‘agid)

Rukun jual beli yang pertama adalah aqid atau orang yang
melakukan akad yaitu penjual dan pembeli. Secara umum, penjual
dan pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan
wilayah (kekuasaan).

2) Adanya uang dan benda (ma qud alaih)
3) Adanya lafal (ijab dan gabul)

ljab adalah pernyataan yang timbul dari orang yang
memberikan kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan.
Sedangkan gabul adalah pernyataan yang timbul dari orang yang

akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama.
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Jadi dapat dipahami bahwa penentuan ijab dan gabul bukan

dilihat dari siapa yang lebih dahulu menyatakan, melainkan dari

siapa yang memiliki dan siapa yang akan memiliki. Dalam konteks

jual beli, yang memiliki barang adalah penjual, sedangkan yang

akan memilikinya adalah pembeli. Dengan demikian, pernyataan

yang dikeluarkan oleh penjual adalah ijab, meskipun datangnya

belakangan, sedangkan pernyataan yang dikeluarkan oleh pembeli

adalah gabul, meskipun dinyatakan pertama kali.

Syarat-syarat ijab dan gabul menurut para fugaha ada tiga,

yaitu (Muslich, 2015:141):

a)

b)

ljab dan gabul harus timbul dari orang yang mumayyiz, yaitu
orang yang sudah mengerti apa yang diucapkan, sehingga apa
yang diucapkannya menggambarkan  keinginan  dan
kehendaknya. Dengan demikian, apabila ijab dan gabul timbul
dari orang yang tidur, gila, atau anak yang belum mumayyiz,
maka akadnya tidak sah dan tidak menimbulkan akibat hukum.
ljab dan gabul harus sepakat dalam objek yang sama. Apabila
ijab dan gabul tidak sama dengan ijab dalam objek akadnya
maka akadnya tidak sah.

Qabul harus bersambung dengan ijab di dalam majelis akad
apabila kedua belah pihak hadir di majelis akad, atau di majelis
diketahuinya ijab apabila salah satu dari pihak tidak hadir.

Bersambungnya qabul dengan ijab ini agar masing-masing
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pihak mengetahui apa yang disampaikan oleh pihak yang lain,
dan agar tidak timbul hal-hal yang menunjukkan bahwa salah
satu pihak atau kedua-duanya berpaling dari akad. Oleh karena
itu, apabila pihak yang menyatakan ijab meninggalkan majelis
akad sebelum dinyatakan gabul dari pihak lain, maka ijabnya
menjadi batal.
Untuk terwujudnya arti bersambungnya gabul dengan ijab
ini harus dipenuhi tiga syarat sebagai berikut (Muslich, 2015:142):
a) Kedua belah pihak yang melakukan transaksi berada dalam
satu majelis.

b) Tidak timbul sikap dan tindakan dari salah satu pihak yang
beragad yang menunjukan bahwa ia berpaling dari akad.

c) Orang yang melakukan ijab tidak menarik kembali ijab
sebelum timbulnya gabul dari pihak lain.

Dalam perbuatan jual beli, ketiga rukun itu harus dipenuhi,
apabila tidak dipenuhi maka perbuatan tersebut bukan merupakan
jual beli.

Sedangkan yang menjadi syarat jual beli adalah sebagai berikut
(Lubis & Suhrawardi, 2012:140):
1) Tentang subjeknya
Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli

harus memenuhi syarat:



2)

a)
b)
c)
d)

14

Berakal
Kehendak sendiri
Keduanya tidak mubadzir

Baligh

Tentang objeknya

Jual beli yang dimaksud disini adalah benda yang menjadi

sebab terjadinya jual beli. Benda yang menjadi objek jual beli

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a)

b)

d)

Bersin  barangnya, maksudnya adalah benda yang
diperjualbelikan bukanlah benda najis atau benda haram.

Dapat dimanfaatkan, maksudnya adalah barang tersebut
pemanfaatannya tidak bertentangan dengan norma-norma
agama (syariat).

Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang
yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah
pemilik sah barang tersebut dan/atau telah mendapat izin dari
pemilik sah barang tersebut.

Mampu menyerahkan, maksud dari mampu menyerahkan ialah
penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat
menyerahkan barang yang dijadikannya sebagai objek jual beli
sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada
waktu penyerahan barang kepada pembeli. Mengetahui,

maksudnya adalah apabila dalam suatu jual beli keadaan
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barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian
jual beli itu tidak sah. Sebab bisa saja perjanjian tersebut
mengandung unsur penipuan. Mengetahui di sini dapat
diartikan secara lebih luas, yaitu melihat sendiri keadaan
barang, baik mengenai hitungan, takaran, timbangan atau
kualitasnya. Sedangkan menyangkut pembayaran, kedua belah
pihak harus mengetahui tentang jumlah pembayaran maupun
jangka waktu pembayaran

e) Barang yang diakadkan di tangan, maksudnya adalah barang

yang diperjualbelikan berada dalam penguasaan penjual.

d. Syarat Sah Jual Beli
Syarat sah jual beli adalah syarat yang harus ada pada setiap
jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut syara’ dan
terhindar dari kecacatan (‘aib) yang meliputi ketidakjelasan,
keterpaksaan, pembatasan dengan waktu, penipuan, kemadharatan, dan
persyaratan yang merusak lainya, yaitu (Lubis & Suhrawardi,
2012:147):

1) Ketidakjelasan (jahalah)
Katidakjelasan yang dimaksud disini adalah ketidakjelasan
yang serius yang mendatangkan perselisihan yang sulit untuk

diselesaikan. Ketidakjelasan ini ada empat macam, yaitu:



2)

3)
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a) Ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya,
macamnya, atau kadarnya menurut pandangan pembeli.

b) Ketidakjelasan harga

¢) Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang
diangsur, atau dalam khiyar syarat. Dalam hal ini waktu harus
jelas, apabila tidak jelas maka akad pembeli batal.

d) Ketidakjelasan dalam langkah-langkah penjaminan. Misalnya
penjual mensyaratkan diajukanya seorang penjamin, maka
dalam hal ini penjamin tersebut harus jelas.

Pemaksaan (Al-lkrah)

Pengertian pemaksaan adalah mendorong orang lain (yang
dipaksa) untuk melakukan sesuatu perbuatan yang tidak
disukainya. Paksaan ini ada dua macam, yaitu:

a) Paksaan absolut, yaitu paksaan dengan ancaman yang sangat
berat, seperti akan dibunuh.

b) Paksaan relatif, yaitu paksaan dengan ancaman yang lebih
ringan, seperti dipukul.

Pembatasan dengan waktu (At-Tauqit)

Pembatasan dengan waktu yaitu jual beli dengan dibatasi
waktunya. Seperti “saya jual baju ini kepadamu selama satu bulan
atau satu tahun”. Jual beli semacam ini hukumnya fasid, karena

kepemilikan atas suatu barang tidak dibatasi waktunya.



4)

5)
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Penipuan (Al-Gharar)

Penipuan yang dimaksud disini adalah penipuan dalam sifat
barang. Seperti: seseorang menjual sapi dengan pernyataan bahwa
sapi itu susunya sehari sepuluh liter, padahal kenyataanya paling
hanya dua liter. Akan tetapi apabila ia menjualnya dengan
pernyataan bahwa air susunya lumayan banyak tanpa menyebutkan
kadarnya maka termasuk syarat yang shahih. Akan tetapi apabila
gharar (penipuan) pada wujud (adanya) barang, maka ini
membatalkan jual beli.

Kemadharatan (dharar)

Kemadharatan terjadi apabila penyerahan barang yang dijual
tidak mungkin dilakukan  kecuali dengan memasukan
kemadharatan kepada penjual, dalam barang selain objek akad.
Seperti sesorang menjual baju (kain) satu meter, yang tidak bisa
dibagi dua. Dalam pelaksanaanya terpaksa baju (kain) tersebut
dipotong, walaupun hal itu merugikan penjual. Dikarenakan
kerusakan ini untuk menjaga hak perorangan, bukan hak syara’,
maka para fugaha menetapkan, apabila penjual melaksanakan
kemadharatan atas dirinya, dengan cara memotong baju (kain) dan
menyerahkanya kepada pembeli maka akad berubah menjadi

shahih.
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6) Syarat yang merusak

Syarat yang merusak Vyaitu setiap sSyarat yang ada
manfaatnya bagi salah satu pihak yang bertransaksi, tetapi syarat
tersebut tidak ada dalam syara” dan adat kebiasaan atau tidak
dikehendaki oleh akad, atau tidak selaras dengan tujuan akad.
Seperti seseorang menjual mobil dengan syarat ia (penjual) akan
menggunakannya selama satu bulan setelah terjadinya akad jual
beli, atau seseorang menjual rumah dengan syarat ia (penjual)
boleh tinggal di rumah itu selama masa tertentu setelah terjadinya
akad jual beli.

Selain hal-hal yang telah dijelaskan di atas, aspek etika
bisnis menjadi sangat penting karena dalam transaksi perdagangan
sangat mungkin terjadi ketegangan antara hak individu dan
kepentingan umum (Asnawai, 2004:80). Perdagangan yang jujur
sangat disukai oleh Allah, dan Allah memberikan rahmat-Nya
kepada orang-orang yang berbuat demikian. Upaya mengantisipasi
terjadinya kecurangan-kecurangan dalam jual beli, Islam tampil
memberikan segala ketentuan yang pasti dan menjauhkan berbagai
pelanggaran-pelanggaran. Semuanya dalam rangka
memperlihatkan hak individu yang mesti terlindungi dan
menegakkan solidaritas yang tinggi dalam masyarakat. Hal ini

memperlihatkan kepada dunia bisnis ketinggian moral yang
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diajarkan Islam dan untuk menegakkan hukum-hukum Allah
(Aibak, 2017:213).

Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang paling
penting bagi pengusaha muslim untuk meningkatkan keuntungan
dan mendorong meningkatkan kualitas produk dan pelayanan
penjualan. Kejujuran membawa ketenangan dan ketentraman,
sebaliknya ketidakjujuran mengundang Kkeragu-raguan dan
kesialan. Selain itu pula, yang perlu ditekankan dalam melakukan
jual beli adalah sikap ramah dan memberikan kemudahan dalam
melakukan jual beli yang akan menimbulkan rasa simpati atas
bisnis yang dijalankan. Prinsip tanggungjawab juga penting dalam
perdagangan sehingga setiap orang tidak akan semena-mena
melakukan tindakan yang tidak bermoral (Asnawai, 2004:81).

Selanjutnya, dalam mengantisipasi terjadinya perselisihan
pembeli dengan penjual serta agar unsur keadilan dan kerelaan
antara penjual dan pembeli dapat diciptakan dalam jual beli, maka
syariat Islam memberikan hak khiyar, yaitu hak kebebasan
memilih untuk melangsungkan atau tidak melangsungkan jual beli
tersebut karena suatu hal, bagi kedua belah pihak. Hak khiyar
dimaksudkan guna menjamin agar transaksi yang dilaksanakan
benar-benar terjadi atas kerelaan penuh pihak-pihak yang
bersangkutan karena kerelaan merupakan asas bagi sahnya suatu

transaksi (Asnawai, 2004:81).
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2. Jual Beli ljarah
Dalam konsep jual beli ijarah teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengertian ijarah, landasan hukum ijarah, syarat dan rukun
ijarah dan penyelesaian masalah akad ijarah.
a. Pengertian ljarah
Menurut pengertian Syara’, Al-ljarah ialah: Urusan sewa menyewa
yang jelas manfaat dan tujuannya, dapat diserahterimakan, boleh
dengan ganti (upah) yang telah diketahui (gajian tertentu) (Suhendi,
2010:45). Seperti halnya barang itu harus bermanfaat, misalkan: rumah
untuk ditempati, mobil untuk dinaiki.
Al-Syarbini mendefinisikan ljarah (Digital Library, 2005) sebagai

berikut:

°

1209 O3 aLG as eilas suhks mal e 2k
iGNl Ja bl sl 4 Bdpais daale o sac
o"’/ . -
-Gjl*"‘ué’ﬁ‘-;

Artinya: “Akad untuk menukar manfaat suatu barang dengan sesuatu,
dimana manfaat tersebut merupakan manfaat yang halal dan
diperdolehkan oleh syara.”

Ulama Malikiyah dan Hambaliyah mendefinisikan ljarah sebagai
berikut :
2. 28 “ |- - oo oy 0~

Artinya: “Pemilikan manfaat suatu barang yang mubah dengan
penggantian.”

Jadi dua pengertian diatas intinya bahwa ljarah adalah akad untuk
memberikan pengganti atau kompensasi atas pengguna manfaat suatu

barang. ljarah merupakan akad kompensasi terhadap suatu manfaat
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barang atau jasa yang halal dan jelas (Suhendi, 2010:46).

Akad ljarah ada dua macam, yaitu ljarah atau sewa barang dan
sewa tenaga atau jasa (pengupahan). Sewa barang pada dasarnya adalah
jual beli manfaat barang yang disewakan, sementara sewa jasa atau
tenaga adalah jual beli atas jasa atau tenaga yang disewakan tersebut.
Keduanya boleh dilakukan bila memenuhi syarat ljarah sebagaimana
yang akan dijelaskan.

. Landasan Hukum ljarah

Ulama bersepakat bahwa ljarah diperbolehkan. Ulama
memperbolehkan ljarah berdasarkan landasan dari Al-Qur’an, Al-
Sunnah dan fjma .

1) Landasan dari al-Qur’an.

u(::,x;\ \;;mcbmrbuj\ijuirigj ¥

B s 5 a3 0 4 \Q\\,A&““\s)w\,ujfgug:;\;

Artinya: Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,

maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat

apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah :233
Departemen Agama RI, 2019).

Ayat ini menjelaskan akad ijarah ketika kita ingin mencari
orang lain selain ibunya untuk menyusuinya, maka kalian tidak
berdosa sepanjang kalian memberikan nafkahnya bersama orang
yang menyusuinya dan upahnya secara baik, tanpa dikurangi dan
tidak ditunda-tunda. Dan bertakwalah kalian kepada Allah dengan

cara menjalankan perintah perintah-Nya dan menjauhi larangan-
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larangan-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu perbuat, sehingga tidak ada sesuatupun yang luput dari
pengawasan-Nya, dan Dia akan memberi kalian balasan yang
setimpal dengan amal perbuatan yang telah kalian lakukan.

2) Landasan dari Al-Sunnah

Hadist riwayat dari Abdullah bin Umar (Digital Library , 2005):

o o amle ool olyy) A58 g O JiE G2 Sl ke
(s
Artinya: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”

(HR. Ibn Majah dari Ibn Umar).

Selain landasan dari Ayat dan Hadist diatas, ljarah
diperbolehkan berdasarkan kesepakatan Ulama atau Ijma’. ljarah
juga dilaksanakan berdasarkan Qiyas. ljarah digiyaskan dengan jual-
beli, hanya saja dalam ljarah yang menjadi obyek jual beli adalah
manfaat barang.

c. Rukun dan Syarat ljarah
Umumnya dalam kitab fikih disebutkan bahwa rukun ijarah adalah
pihak yang menyewa (must ajir), pihak yang menyewakan (mu jir),
ijjab dan kabul (shigat), manfaat barang yang disewakan dan upah
(ujroh).
Menurut Syarh al-Yaqut al-Nafis jual beli ijarah, terdapat rukun
yang harus dipenuhi, yakni:

1) Pelaku Transaksi antara Penyewa (must’ajir) dan Orang yang

Menyewakan (mu jir)
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a) Tidak ada unsur paksaan yang tidak di benarkan.
b) Bebas dalam memgalokasikan harta benda.
2) ljab dan Qobul (Shigat)
a) Lafadz ljab tidak diubah sebelum pengungkapan.
b) Qobul muncul dari seseorang yang sedang diajak berbicara.
¢) Tidak tergantung pada sesuatu.
3) Upah (Ujroh)
a) Dapat diketahui jenis, kadar dan sifatnya apabila tidak ditemukan
secara pasti.
b) Dapat disaksikan apabila ditentukan secara pasti.
4) Manfaat Barang
a) Mempunyai nilai barang.
b) Dapat diketahui barang, kadar dan sifatnya.
c) Dapat bermanfaat bagi orang yang menyewa.

Menurut Al-Zuhaily Wahbah secara garis besar, syarat ijarah ada
empat macam, yaitu syarat terjadinya akad (syurut al-inigad), Syarat
pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz), syarat sah (syurut al-Sihhah),
dan syarat mengikat (syurut al-luzum). Adanya syarat-syarat ini
dimaksudkan untuk menjamin bahwa ijarah yang dilakukan akan
membawa kebaikan bagi para pihak yang melakukannya (Suhendi,
2010:48).

1) Syarat terjadinya akad (syurut al-in’igad)

Syarat ini berkaitan dengan pihak yang melaksanakkan akad.
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Syarat yang berkaitan dengan para pihak yang melakukan akad yaitu
berakal. Dalam akad ijarah tidak disyaratkan mumayyiz. Dengan
adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan oleh orang gila
maka tidak sah. Menurut Hanafiyah dalam hal ini tidak disyaratkan
baligh, transaksi yang dilakukan anak kecil yang sudah mumayyiz
hukumnya sah. Menurut Malikiyah, mumayyiz adalah syarat bagi
pihak yang melakukan akad jual beli dan ijarah. Sementara baligh
adalah syarat bagi berlakunya akibat hukum ijarah (syuruth al-
nafadz). Sementara menurut kalangan Hanafiyah dan Hanbaliyah
menjelaskan bahwa syarat bagi para pihak yang melakukan akad
adalah baligh dan berakal.
2) Syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz)

Akad ijarah dapat terlaksana bila ada kepemilikan dan
penguasaan, karena tidak sah akad ijarah terhadap barang milik atau
sedang dalam penguasaan orang lain. Tanpa adanya kepemilikan dan
atau penguasaan, maka ijarah tidak sah.

3) Syarat sah (syurut al-Sihhah)

Syarat ini ada kaitannya dengan para pihak yang berakad, obyek
akad dan upah. Syarat sah ijarah adalah sebagai berikut:

a) Adanya unsur suka rela dari para pihak yang melakukan akad.

Syarat ini terkait dengan para pihak. Suka sama suka juga

menjadi syarat dalam jual beli. Tidak boleh ada keterpaksaan

untuk melakukan akad dari para pihak.
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b) Manfaat barang atau jasa yang disewa harus jelas. Syarat ini ada
untuk menghindari perselisihan di antara para pihak yang
melakukan akad ijarah. Kejelasan manfaat barang ini dengan
menjelaskan aspek manfaat, ukuran manfaat, dan jenis perkerjaan
atau keterampilan bila sewa tenaga orang. Adapun terkait dengan
masa kerja atau masa sewa diserahkan kepada masing-masing
pihak yang melaksanakan akad ijarah. Menurut kalngan
Hanafiyah tidak dipersyaratkan menentukan mulainya sewa, bila
akad bersifat mutlak. Sementara menurut Syafi’iyah disyaratkan
menentukan waktu mulainya ijarah, karena hal ini untuk
memperjelas masa ijarah.

c) Obyek sewa harus dapat dipenuhi dan dapat diserahkan.
Berdasarkan syarat ini maka tidask sah menyewa orang bisu
untuk jadi juru bicara, karena obyek sewa tidak dapat terpenuhi
oleh orang yang menyewakan jasanya. Obyek sewa juga harus
dapat terpenuhi secara syara’, oleh karena itu, tidak sah sewa jasa
sapu masjid dari orang yang sedang haid atau menyewa orang
untuk mengajari sihir. Syarat ini sudah menjadi kesepakatan di
kalangan ulama ahli figih.

d) Syarat yang terkait dengan upah atau uang sewa adalah upah
harus berharga dan jelas bilangan atau ukurannya.

e) Syarat yang terkait dengan barang yang disewakan adalah, barang

harus dapat diserahterimakan saat akad bila barang tersebut
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barang bergerak. Penyerahan ini bisa secara langsung atau
simbolik, seperti sewa rumah dengan menyewakan kuncinya.

4) Syarat mengikat (syurut al-luzum)
Syarat yang mengikat ini ada dua syarat, yaitu:

a) Barang atau orang yang disewakan harus terhindar dari cacat
yang dapat menghilangkan fungsinya. Apabila sesudah transaksi
terjadi cacat pada barang, sehingga fungsinya tidak maksimal,
atau bahkan tidak berfungsi, maka penyewa berhak memilih
untuk melanjutkan atau menghentikan akad sewa. Bila suatu
ketika barang yang disewakan mengalami kerusakan maka akad
ijarah fasakh (rusak) dan tidak mengikat kedua belah pihak.

b) Terhindarnya akad dari udzur yang dapat merusak akad ijarah.
Udzur ini bisa terjadi pada orang atau pihak yang berakad atau
pada obyek akad ijarah. (Suhendi, 2010:50)

Fatwa DSN MUl No: 09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan
mengenai ketentuan ijarah sebagai berikut:
1) Obyek ijarah adaalah manfaat dari penggunaan barang dan atau jasa.
2) Manfaat barang atau jasa harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan
dalam kontrak.
3) Manfaat barang atau jasa harus yang bersifat dibolehkan (tidak
diharamkan).
4) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan

syari’ah.
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5) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk
menghilangkan jahalah (ketidaktahuan) yang akan mengakibatkan
sengketa.

6) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk jangka
waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau identifikasi
fisik.

7) Sewa atau upah adalah sesuatu yangdijanjikan dan dibayar nasabah
kepada LKS sebagai pembayaran manfaat. Sesuatu yang dapat
dijadikan harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa atau upah
dalam ljarah.

8) Pembayaran sewa atau upah boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari
jenis yang sama dengan obyek kontrak.

9) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa atau upah dapat
diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak. (DSN-MUI No:
09/DSN-MUI/1VV/2000)

. Macam-macam akad ijarah

Ijarah terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
1) ljarah ‘Ain
liarah ‘Ain adalah ljarah pada Manfaat suatu barang benda
tertentu seperti menyewakan Rusunawa.
Syarat ljarah ‘Ain yaitu:

a) Barang yang disewakan sudah ditentukan.
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b) Barang tersebut terwujud dan dapat disaksikan oleh kedua belah
pihak manakala melakukan akad.
c) Pemanfaatan tidak ditangguhkan setelah bertransaksi seperti
menyewakan rumah untuk dimanfaatkan ditahun mendatang.
2) ljarah Dzimmah
ljarah Dzimmah adalah ljarah pada manfaat barang yang masih
dalam tanggungan orang. Seperti menyewa sopir untuk
mengantarkan kesuatu tempat.
Syarat ljarah Dzimmah vyaitu:
a) Upah tidak ditempo dan diserahkan ditempat transaksi.

b) Wajib menjelaskan barang, macam dan sifatnya secara mendetail.

2.2. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkaitan dengan jual beli online memang bukan
untuk pertama kalinya, sebelumnya juga pernah ada penelitian yang
berkaitan dengan hal tersebut. Dalam penelitian ini peneliti mengetahui
hal-hal yang telah di teliti dan yang belum di teliti guna menghindari
terjadinya duplikasi penelitian. Dari penelusuran peneliti, penelitian yang

sudah ada diantaranya sebagai berikut:



Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
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Nama, Judul, Link Fokus Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Kesimpulan Persamaan Perbedaan
Tahun Artikel | Penelitian | Penelitian
0Js
Zuhrotul http://ejo | Hukum Apakah Jenis penelitian yang Pertama, pendapat mahasiswa IAIN Dalam transaksi yang
Mahfudhoh, urnal.imp | Ekonomi Hukum digunakan adalah Ponorogo mengenai jual beli melalui transaksi di laksanakan
Analisis Hukum | eriuminst | Syariah Ekonomi kualitatif dengan media online itu sangat memudahkan yang sudah sesuai
Ekonomi itute.org/ | Terhadap | Syariah pendekatan studi dalam bertransaksi online termasuk digunakan dengan rukun
Syariah index.ph | Jual Beli Terhadap pustaka dan wawancara | dalam proses jual beli melalui media sama-sam dan syarat jual
Terhadap Jual P/SERA | Melalui Jual Beli di lapangan. online, Kedua, Hukum ekonomi syariah | sudah sesuai | beli
Beli Melalui MBIl/arti | Media Melalui terhadap jual beli melalui media online dengan hanya saja
Media Online cle/view/ | Online Media di kalangan mahasiswa IAIN Ponorogo ketentuan jual | masih perlu
Di Kalangan 143 Online? boleh (mubah), transaksi yang di beli. pengkajian
Mahasiswa, laksanakan sudah sesuai dengan rukun lebih dalam.
2020 dan syarat jual beli
Henny http://ejo | Jual Beli Bagaimana | Jenis penelitian yang Pertama, Dalam transaksi yang Praktek objek yang
Dwijayani, urnal.iaid | Kitab Jual Beli digunakan oleh penulis | dilakukandalam melakukan transaksi dalam diteliti sudah
Analisis Jual a.ac.id/in | Dengan Kitab dalam melakukan jual beli sudah sesuai dengan akad, transaksi jual | memenuhi
Beli Kitab dex.php/J | Sistem Dengan penelitian ini adalah kedua, objek yang diteliti sudah beli sesuai syarat.
Dengan Sistem | ESDar/ar | Online Sistem penelitian kualitatif memenuhi syarat, ketiga, penjual dan akad.
Online Menurut | ticle/vie Menurut Online yang berbentuk pembeli dalam melakukan transaksi
Perspektif Fikih | w/637 Perspektif | Menurut penelitian lapangan sudah sesuai dengan syariat.
Muamalah, Fikih Perspektif (field resarch).
2020 Muamala | Fikih
h Muamalah?

Retno Dyah http://ip | Jual Beli bagaimana Metode penelitian yang | Pertama, Perjanjian jual beli online tetap | Perjanjian Penjual
Pekerti, feb.uns | Online transaksi dipergunakan dalam sah dan tidak melanggar syara’ jual beli maupun
Transaksi Jual m dalam jual beli tulisan ini adalah sepanjang antara pihak penjual dan online pembeli adalah
Beli Online o Perspektif | online dalam | dengan studi pembeli sama-sama memiliki itikad baik | hukumnya orang aqil
dalam m Syariah perspektif kepustakaan. Studi untuk tidak berbuat curang. Kedua, sah. baligh,
Perspektif php/ieb | Madzhab | Islam pustaka menempati Penjual maupun pembeli adalah orang dewasa/bukan
Syariah a/article | Asy- Madzhab posisi yang sangat aqil baligh, dewasa/bukan mumayyid mumayyid dan
Madzhab Asy- /view/1 | Syafi’i Asy-Syafi’i? | penting dalam dan cakap hukum. cakap hukum

Syafi’i, 2018

penelitian.
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N| Nama, Judul, Link Fokus Rumusan Metode Penelitian Hasil dan Kesimpulan Persamaa Perbedaan
0 Tahun Avrtikel Penelitian Penelitian n
0Js
4| Tira Nur Fitria, http://www | jual beli bagaimanaka | Penelitian ini Pertama, Transaksi bisnis lewat Berbisnis Transaksi bisnis
Bisnis jual beli Jurnal.stie- | online h hukum jual | merupakan penelitian online jika sesuai dengan aturan- online lewat online jika
online (online aas.ac.id/in | (online beli online deskriftif kualitatif. aturan yang telah ditentukan maka bermanfaat | sesuai dengan
shop) dalam dex.php/jei/ | shop) dalam Tujuan penelitian ini akan membawa kemajuan bagi bagi yang aturan-aturan
hukum islam dan | article/view | dalam perspektif adalah menafsirkan dan | masyarakat dan negara. Kedua, lain serta yang telah
hukum negara, 199 hukum islam? menuturkan data yang Selama kita berbisnis online sesuai memberika | ditentukan maka
2017 islam dan bersangkutan dengan dengan prinsip-prinsip Islam dan n akan membawa
hukum situasi yang sedang bermanfaat bagi orang lain, keberkahan | kemajuan bagi
negara terjadi tentunya keuntungan yang didapat masyarakat dan
akan berkah. negara
5| Muhammad https://ejou | Tinjauan Bagaimana Penelitian ini Pertama, dalam akad menggunakan | Dalam dalam akad
Yunus, Tinjauan | rnal.unisba. | fikih model akad menggunakan akad sewa menyewa, akad jual beli, | transaksi menggunakan
fikih muamalah ac.id/index. | muamalah | yangditerapka | pendekatan kualitatif dan akad wakalah. Kedua, transaksi | menggunak | akad sewa
terhadap akad php/amwal | terhadap n oleh para dalam bentuk yuridis yang ada pada layanan go-food an akad menyewa, akad
jual beli dalam una/article/ | akad jual pihak yang normatif. Metode yang | dalam aplikasi go-jek, hingga saat ijarah. jual beli, dan
transaksi online | view/3363 | beli dalam | terkait, digunakan berupa ini sudah sesuai dengan apa yang akad wakalah
pada aplikasi go- transaksi perusahaan analisis konsep. ditentukan dalam syariat.
food, 2018 online gojek,?
6 | Rizqi Nur Faizin, Akad Apakah akad | Penelitian ini
Analisis yang yang menggunakan metode
transaksi jual beli digunakan | digunakan kualitatif deskriptif
online dalam transaksi jual | dengan pendekatan
menggunakan bertransak | beli online studi kasus, Tujuan
SpayLater Si menggunakan | penelitian ini adalah
menurut figh mengguna | SpaylLater di | menuturkan data yang
muamalah, 2021 kan aplikasi bersangkutan dengan
SPayLater | Shopee situasi yang sedang

terjadi

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)
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2.3. Alur Pikir Penelitian

Alur penelitian ini dengan melalui beberapa tahapan yang akan
dilakukan oleh peneliti diantaranya: Pertama, permasalahan yang terjadi
dalam sebuah kasus jual beli online dengan menggunakan SPaylLater
diaplikasi Shopee menurut figh muamalah dikalangan dosen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam. Kedua,
sistem yang digunakan dalam transaksi jual beli online dengan
menggunakan SPayLater diaplikasi Shopee. Ketiga, analisis akad yang
digunakan transaksi jual beli online dengan menggunakan SPaylLater
diaplikasi Shopee. Keempat, peneliti menyiapkan instrumen-instrumen
dalam penelitian, serta peneliti memilih sampel penelitian yang sesuai
dengan jenis dan fokus penelitian. Kelima, proses pengambilan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian di
lanjutkan dengan menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah di
peroleh. Dan yang terakhir membuat kesimpulan dari data yang telah di
analisis. Agar memudahkan dalam melihat kerangka berfikir dalam
skripsi ini, penulis membuat bagan kerangka berfikir dalam penelitian

sebagai berikut :
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Kajian Teoritis

. Figh
Muamalah
terkait jual beli
(Tim  Laskar
Pelangi,
2013:15).

. Akad ljarah

Kajian Empiris

. Zumrotul Mahfudhoh (2020) Analisis

hukum ekonomi syariah terhadap jual
beli melalui media online dikalangan
mahasiswa

. Henny Wijayanti (2020) Analisi jual

beli kitab dengan sistem online
menurut perspektif figh muamalah

. Retno Dyah Pekerti (2018) Transaksi

Objek Penelitian

Customer Service
Shopee, pembeli
dan penjual
melaluai jual beli
online di aplikasi
shopee

v

jual beli online dalam perspektif RuUMusan
syariah madzhab asy-syafi’i Masalah
. Tira Nur Fitria (2017) Bisnis jual beli
online dalam hukum islam dan hukum v
negara Pengumpulan
. Muhammad Yunus (2018) tinjauan Data
figh muamalah terhadap akad jual beli Wawancara
dalam transaksi online pada aplikasi Observasi
go food Dokumentasi
v

Penerapan Akad ljarah pada proses
transaksi jual beli online
menggunakan Spay Later diaplikasi
Shopee

<

Analisis Data

Analisis kualitatif
deskriptif

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus karena digunakan untuk menjawab pertanyaan
bagaimana dan mengapa terhadap suatu kejadian (kasus) tertentu saja
(Bungin, 2009:132). Selain itu penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada (Sugiyono, 2013:347).

Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan
data yang diperoleh dilapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu
adanya analisis secara mendalam (induktif) (Sugiyono, 2013:347). Maka
pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang
bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di
lapangan.

Penelitian muamalah dengan menggunakan metode kualitatif dinilai
cukup baik untuk digunakan, hanya saja tidak terfokus pada penelitian
normatifnya, namun ada asper-aspek perilaku manusia dalam menanggapi
bentuk-bentuk kegiatan muamalah, semisal tentang jual beli, ketaatan
manusia pada suatu peraturan dan undang-undang tentang perekonomian

syariah (Soehadha, 2008:103).
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Tujuan utama menggunakan jenis penilitian studi kasus ini untuk
menjelaskan penerapan akad dalam transaksi jual beli online menggunakan

SpayLater diaplikasi Shopee menurut Figh Muamalah.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi (penggalian
data) yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah berlangsung.
Pemilihan suatu lokasi harus didasari dengan pertimbangan memungkinkan
untuk dilaksanakan agar bisa berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun dan lokasi tersebut memberi peluang yang menguntungkan untuk
dikaji. Penelitian dilaksanakan di Institut Agama Islam Darussalam
Blokagung Banyuwangi. Waktu pengamatan dilakukan mulai dari awal
melaksanakan kegiatan pelaksanaan pembuatan skripsi yakni dimulai pada

bulan april dan berakhir dibulan juli

Informan

Informan adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, maupun
lembaga (organisasi) dan yang pada dasarnya akan dikenai kesimpulan dari
hasil. Penelitian ini memiliki sumber informan dari pihak yang berkaitan
dengan hal tersebut yakni sebagian dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Institut Agama Islam Darussalam. Adapaun informan tersebut
diantaranya: Customer Service aplikasi Shopee, Bu Sofi Faigotul Hikmah
sebagai penjual dan pembeli melalui marketplace Shopee, Bu Aula Izzatul
Aini dan Bu Nawal lka Susanti sebagai pembeli melalui marketplace

Shopee. Selain itu perlu adanya informan terkait kajian Figh Muamalah
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dalam proses penelitian dengan menentukan seseorang Yyang memiliki
kemampuan dalam bidang figh, yakni Ust. Abdulloh Hamid. Beliau
merupakan ketua MUFADA (Musyawaroh Fathul Qarib Dan Fathul Mu’in

Darussalam) di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan orang-orang
yang diamati atau diwawancarai. Penelitian kualitatif dijelaskan dengan
asumsi bahwa data kualitatif berkaitan erat dengan faktor-faktor yang
bersifat kontekstual, sehinggah informasi dalam penelitain ini diharapkan
dapat menjaring sebanyak mungkin sebuah informasi dari berbagai pihak
yang memang memuat bebagai macam sumber. Menurut Lofland, sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain

(Moleong, 2011:157).

3.4.1. Jenis Data
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya (natural setting) atau tidak melalui
pelantara (Sugiyono, 2013:376). Data primer secara khusus
dikumpulkan untuk menjawab masalah penelitian. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari orang-orang yang
menjadi informan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Data ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pimpinan,

pegawai Sidogiri Capem Banyuwangi kota serta anggota yang
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mendapatkan pembiayaan UGT MUB dengan menggunakan akad
Murabahah. Selain itu sumber data diperoleh dari seseorang yang
ahli dalam bidang figih dari pondok  Pesantren Darussalam
Blokagung sebagai salah satu alternatif pembanding antara kondisi

lapangan dan temuan teori.

3.4.2. Sumber Data

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
memberikan informasi kepada peneliti, namun dapat memberi
dukungan terhadap data asli yang dicari (Sugiyono, 2019:376). Data
ini diperoleh dari kajian pustaka yaitu, pengumpulan data dengan
cara membaca dan mempelajari buku literatur serta sumber lainnya
yang relevan dengan penelitian ini. Data sekunder digunakan untuk
memberikan informasi atau data tambahan yang nantinya dapat
memperkuat data pokok. Seperti jurnal terkait penelitian, artikel,
brosur dan sumber tertulis lainnya. Kebijakan-kebijakan pemerintah
dan fatwa DSN-MUI juga dicari dalam mengumpulkan data dan
menjadi sumber data sekunder yang menjadi acuan dari kesesuaian

temuan data dan pembahasan nantinya.

3.5. Prosedur Pengumpulan Data
Sugiono menjelaskan bahwa pengumpulan data merupakan hal yang
paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2013:308). Agar mendapatkan data
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yang akurat serta valid, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut:

1.

2.

Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung
terhadap objek penelitian. Observasi juga merupakan pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti
(Moleong, 2011:234). Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap praktik jual beli SPayLater diaplikasi Shopee.
Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dalam upaya menghimpun
data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan
permasalahan tertentu dengan tanya jawab secara langsung yang
bebas dan terbuka (Moleong, 2011:234). Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara langsung mengenai proses transaksi pada
Belanja menggunakan menu SPayLater di aplikasi Shopee, dengan 3
konsumen yaitu: Pertama, Bu Sofi Faigotul Hikmah. Kedua, Bu Nawal
Ika Susanti, Ketiga Bu Aula lzzatul Aini. Peneliti mewawancari dari
mulai awal transaki sampai akhir, cara menggunakan SPayLater, proses
pembayaranya, proses penyerahan barang ke konsumen. Untuk
mengetahui bentuk akad yang digunakan dalam bertansasksi ditentukan
pedoman wawancara sebagai terlampir. Pedoman wawancara diajukan
kepada pihak yang bersangkutan seperti pembeli atau penjual dan juga
pihak customer service Shopee.

Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari arsip- arsip

dan dokumen yang berada di tempat penelitian atau berada di luar
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tempat penelitian yang masih berhubungan dengan penelitian (Bungin,
2009:121). Misalnya chatting saat proses transaksi jual beli, bukti resi
pengiriman yang menandakan bahwa barang sudah proses penyerahan
ke konsumen dan yang terakhir transfer dari konsumen.
3.6. Keabsyahan Data
Keabsyahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian
yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk
menguji data yang diperoleh. Uji keabsyahan data dalam penelitian ini
meliputi uji kredibilitas (credibility), Transferabilitaas (Transferability),
Dependabilitas (Dependability) dan Konfirmabilitas (Confirmability)
(Sugiyono, 2013:435).
1. Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas adalah sebutan dalam uji validitas internal dalam
penelitian kualitatif. Persyaratan data dianggap memiliki kredibilitas
atau tingkat kepercayaan yang tinggi yaitu terdapat kesesuaian fakta
dilapangan yang dilihat dari pandangan atau paradigma informan,
narasumber, ataupun partisipan dalam penelitian. Langkah atau strategi
untuk meningkatkan kredibilitas data peneliti menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. (Sugiyono, 2013:435).

Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan triangulasi
ini memungkinkan diperoleh validasi informasi seluas-luasnya atau

selengkap-lengkapnya. (Sugiyono, 2013:439). Triangulasi terbagi
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menjadi tiga jenis yaitu:

a. Triangulasi Sumber, Uji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Dimana data yang telah diperolen kemudian dianalisis oleh
peneliti, sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data,
yaitu dari pihak kantor, anggota dan seseorang yang ahli dalam
bidang figih (Sugiyono, 2013:440).

b. Triangulasi Teknik, Uji kredibilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
mengguakan teknik yang berbeda. Sepertihalnya difungsikan guna
mengecek data melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila
dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data
mana yang dianggap benar (Sugiyono, 2013:440).

c. Triangulasi Waktu, Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, maka
akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel.
Narasumber juga diwawancarai langsung ditempat aktifitas
kerjanya, jika narasumber telah berkenan meluangkan waktunya
maka akan langsung diajukan daftar pertanyaanya. Selanjutnya

dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi
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atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila

hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya

(Sugiyono, 2013:441)

2. Transferabilitas (Transferability)

Transferabilitas (Transferability) merupakan validitas eksternal
dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana
sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2013:443). Kriteria transferabilitaas
merujuk pada tingkat kemampuan hasil penelitian kualitatif, yang
kemudian dapat digeneralisasikan atau ditransfer kepada konteks atau
seting yang lain.

3. Dependabilitas (Dependability)

Menurut Sugiyono (2013:444), penelitian yang dependability atau
reliabilitas merupakan penelitian (dikajian) yang dilakukan oleh orang
lain dengan proses yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula.
Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses. Dengan cara orang yang independen atau
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang
dilakukan. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana cara mulai
menentukan masalah, terjun kelapangan, memilih sumber data,
melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada

pembuatan laporan hasil pengamatan.
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4. Konfirmabilitas (Confirmability)

Menurut Sugiyono (2013:445), objektivitas pengujian kualitatif
disebut juga dengan uji confirmability. Bisa dikatakan objektif apabila
hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Uji
confirmability berarti menguji (mensepakati) hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan, maka penelitian tersebut
telah memenuhi standar confirmability.

3.7. Alat Analisis Data
Menurut milesdan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Emzir
ada tiga metode dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, model
data, penarikan/verifikasi kesimpulan.
1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita
ketahui, reduksi data terjadi secara kontinyu melalui kehidupan suatu
proyek vyang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan
“sebelum” data secara aktual dikumpulkan (Emzir, 2011:129).
Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa
episode selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman,
pengkodean, membuat tema-tema, membuat pemisah-pemisah, menulis

memo-memo). Dan reduksi data/pentransformasian proses terus-
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menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan akhir lengkap (Emazir,
2011:129).

Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la
merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti potongan-
potongan data untuk diberi kode, untuk ditarik ke luar, dan rangkuman
pola-pola sejumlah potongan, apa pengembangan ceritanya, semua
merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk
analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan
menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan diverifikasikan.

Model Data/Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun. Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat
sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan
melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada
pemahaman tersebut.

Peneliti selanjutnya dapat dengan baik menggambarkan
kesimpulan yang dijustifikasikan dan bergerak ke analisis tahap
berikutnya. Sebagaimana dengan reduksi data, menciptakan dan
menggunakan model bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis.
Merancang kolom dan baris dari suatu matrik untuk data kualitatif dan

menentukan data yang mana, dalam bentuk yang mana, harus
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dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktifitas analisis (Emazir,
2011:129).
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompeten dapat menangani
kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan
kecurigaan.

Kesimpulan “akhir” mungkin tidak akan terjadi hingga
pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan
lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan
yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang
dana, tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika
seorang peneliti menyatakan telah memproses secara induktif (Emzir,

2011:129).



BAB 4

TEMUAN DATA LAPANGAN

4.1. Gambaran Data Lapangan
1. Sejarah Singkat Marketplace Shopee

Shopee mulai masuk ke pasar Indonesia pada akhir bulan Mei
2015 dan Shopee baru mulai beroperasi pada akhir Juni 2015 di
Indonesia. Sasaran pengguna Shopee adalah kalangan muda yang saat
ini terbiasa melakukan kegiatan dengan bantuan gadget termasuk
kegiatan berbelanja. Untuk itu Shopee hadir dalam bentuk aplikasi
mobile guna untuk menunjang kegiatan berbelanja yang mudah dan
cepat. Kategori produk yang ditawarkan Shopee lebih mengarah pada
produk fashion dan perlengkapan rumah tangga. Saat ini Shopee sudah
dapat mencakup wilayah diseluruh Indonesia bahkan dikota kecil. Dan
sudah banyak Penjual yang menawarkan Produk nya pada aplikasi
Shopee dan banyak juga Konsumen memilih Shopee sebagai tempat
Belanja Online (Nurohhimah:2021). Adapun cara praktis pada Shopee
dalam melakukan Pembayaran, yaitu Kartu Kredit/Debit Online,
Indomaret/iSaku, Alfamart, Transfer Bank, Kredivo, OneKlik, Akulaku,
Bayar di Tempat (COD), ShopeePay, dan Shopee Pay Later.

Di Shopee untuk pembayaran via Transfer Bank sangat mudah
karna ada sistem Pengecekan Otomatis, pembeli tidak perlu upload bukti

transfer. Sedangkan Pembayaran Kredivo adalah kredit instan yang
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memberikan pembeli kemudahan untuk bayar dalam 30 hari tanpa bunga

atau dengan fasilitas cicilan 3, 6 dan 12 bulan tanpa memerlukan kartu

kredit.

Adapun ShopeePay merupakan fitur layanan dompet dan uang
elektronik yang dapat digunakan sebagai alternatif metode pembayaran
di platform Shopee dan untuk menampung pengembalian dana. Berikut
beberapa fitur ShopeePay yang bisa digunakan:

a. Penambahan saldo (top up) ShopeePay maksimal Rp. 2.000.000,-
untuk akun yang belum terverifikasi dan Rp. 10.000.000,- untuk
akun yang sudah terverifikasi.

b. Pembayaran transaksi diShopee.

c. Penarikan dana dari ShopeePay dapat dilakukan setelah pengguna
melakukan verifikasi identitas (Shopee:2021).

Belum lama ini Shopee menghadirkan metode pembayaran baru
yaitu Shopee Pay Later. Shopee Pay Later ini mirip seperti OVO
Paylater yaitu pinjaman instan yang diberikan oleh pengguna Shopee
yang sudah mendapatkan layanan ini. Menariknya di Shopee Pay Later
pengguna shopee bisa menikmati cicilan dengan bunga 0%. Fasilitas
Pinjaman adalah setiap fasilitas keuangan dalam bentuk pinjaman dalam
mata uang rupiah yang diberikan oleh pemberi pinjaman kepada
pengguna shopee sebagai penerima pinjaman menggunakan layanan
Shopee Pay Later dengan nilai dan persyaratan yang mengatur dalam

perjanjian pinjaman yang terkait.
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Keuntungan lainnya Shopee Pay Later adalah tidak ada minimum
transaksi. Berbeda jika anda menggunakan kartu kredit maka akan ada
minimum transaksi. Namun sayangnya untuk bisa mendapatkan layanan
ini, pengguna harus melakukan verifikasi data terlebih dahulu. Dan
mengajukan kepada Shopee, apakah mereka bisa menikmati fitur
tersebut. Cara mendapatkan Shopee Pay Later ini memang memiliki
persyaratan khusus dan wajib untuk mengikuti syarat serta ketentuan
yang berlaku dari Shopee Pay later. Perlu diketahui bahwa Shopee Pay
Later ini merupakan layanan terbaru dan saat ini masih dalam tahap
beta. Jadi tidak semua pengguna bisa menikmati layanan tersebut.

Shopee Pay Later adalah salah satu FinTech legal P2P Lending
yang sudah terdaftar di OJK dan mempunyai tujuan memberikan layanan
finansial kepada setiap konsumen dengan memanfaatkan teknologi
online. Produk pinjaman vyang ditawarkan Fintech ini dapat
mempermudah para UKM marketplace Shopee di seluruh wilayah
Indonesia untuk mendapatkan modal tambahan untuk memajukan usaha,
sayangnya pinjaman hanya khusus untuk pemilik toko online dalam satu
marketplace saja dan belum bisa menyasar ke pedagang konvensional
maupun ke marketplace lain (Fintekmedia:2021).

Fintech legal yang berada di bawah PT.Lentera Dana Nusantara
ini menawarkan pinjaman dana tanpa jaminan yang bisa memudahkan
para pemilik toko online untuk mendapatkan dana pinjaman. Platform

yang beralamat di Sopo Del Office Tower & Lifestyle, lantai 28,
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J.Mega Kuningan Barat IlIl lot 10, 1-6 Jakarta Selatan ini
mengkhususkan pinjaman hanya untuk pemilik toko online di
marketplace Shopee dan hanya penjual pilihan yang sudah mendapat
notifikasi bisa melakukan pinjaman. Pinjaman awal mulai dari 750.000
rupiah hingga 1.800.000 rupiah dengan bunga 0% tanpa ada minimal
transaksi dan penjual juga bisa mengajukan penambahan limit sebanyak
satu kali, adapun untuk biaya penanganan atau administrasinya adalah
sebesar 1% dari jumlah transaksi. Pinjaman yang diberikan hanya bisa
digunakan untuk membeli produk di Shopee untuk menambah stock
barang toko online penjual di Shopee dengan tenor 30hari.

Dana pinjaman sudah masuk dan aktif dalam Shopee Pay Later,
maka dana sudah bisa dimanfaatkan untuk berbelanja di Shopee,
misalnya limit Anda Rp.750.000, tapi hanya di belanjakan Rp. 300.000,
maka sisa Rp.450.000 masih bisa di belanjakan selanjutnya sampai limit
habis. Pembayaran Rp. 300.000 akan masuk tagihan untuk bulan
berikutnya atau dengan jangka waktu pembayaran 30 hari. Cara
pembayaran cukup masuk dalam akun shopee Anda, klik profile Anda,
lalu Klik Shopee Pay Later, maka akan muncul tagihan yang harus di
bayar, klik bayar sekarang, lalu pilih metode pembayaran menggunakan
virtual account yang dapat di bayar melalui ATM, I-Banking, M-
Banking atau bayar melalui minimarket seperti Indomaret. Para
penggunanya harus membayar tepat waktu karena jika ada

keterlambatan akan di kenakan denda sebesar 5% dari total tagihan.
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2. Mekanisme Pinjaman Uang Elektronik Shopee Pay Later

a.

Syarat dan Ketentuan Mengaktifkan Shopee Pay Later

Syarat dan ketentuan dalam mengaktifkan Shopee Pay Later
dapat dilihat di website customers service Shopee dan di aplikasi Shopee
tentang tata cara aktivasi Shopee Pay Later. Syarat aktivasi Shopee Pay
Later yang tertera adalah pengguna diharuskan WNI yang berusia
minimal 17 tahun dan/atau memiliki KTP. Dalam tata cara aktivasi
Shopee Pay Later tersebut tidak dijelaskan syarat-syarat yang lain. Saat
ini menu Shopee Pay Later tidak muncul di semua akun pengguna
Shopee, hanya akun pengguna tertentu yang dapat mengaktifkan
Shopee Pay Later ini. Pengguna yang pada menu Saya (profil
pengguna) terdapat fitur Shopee Pay Later berarti termasuk pengguna
yang dapat mengaktifkan fitur Shopee Pay Later ini.

Shopee Pay Later memiliki beberapa ketentuan yang harus
dipenuhi oleh pengguna Shopee yang mengaktifkan fitur Shopee Pay
Later, antara lain:

1) Pengguna dapat checkout sebanyak mungkin sesuai dengan limit
pinjaman yang dimiliki.

2) Pengguna tidak dapat menggunakan Shopee Pay Later untuk
membeli produk dari kategori ‘Voucher’.

3) Pengguna tidak dapat menggunakan Shopee Pay Later untuk
membeli produk dari Produk Digital.

4) Pengguna tidak boleh mengubah metode pembayaran &
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membatalkan pesanan selama pengajuan penambahan limit sedang
diproses.
b. Prosedur pembuatan Akun Shopee

Berbagai fitur yang ada di Shopee hanya bisa digunakan oleh
pengguna yang telah memiliki akun Shopee. Apabila belum memiliki
akun Shopee, maka pengguna diharuskan membuat akun Shopee
terlebih dahulu. Membuat akun baru di Shopee sangatlah mudah dan
tidak dipungut biaya, serta dapat dilakukan melalui Aplikasi Shopee di
smartphone ataupun melalui website Shopee di https://shopee.co.id.

Membuat akun baru Shopee melalui aplikasi Shopee di
smartphone dapat dilakukan dengan cara berikut ini: Pertama, Unduh
Aplikasi Shopee Di PlayStore atau di AppStore. Kedua, Masuk ke
aplikasi Shopee, klik mulai, kemudian pilih menu Register/ Daftar.
Ketiga, Kemudian lakukan pendaftaran akun melalui nomor telepon/
email/  LINE/  Facebook.  Keempat, Setelah  melakukan
register/pendaftaran akun, maka secara otomatis telah menjadi
pengguna Shopee. Selanjutnya pengguna dapat memilih menjadikan
akunnya sebagai penjual atau pembeli di aplikasi Shopee.

“Untuk menjadi Pengguna SpayLater yakni harus membuat
akun shopee terlebih dahulu, setelah itu biarkan akunmu digunakan
untuk berbelanja agar dikemudian hari menu SPayLater muncul,
karena menu tersebut tidak semua orang bisa memilikinya, biasanya
kalau pengguna shopee yang sudah lama menggunakan jasa tersebut

untuk berbelanja baru menu SPayLater muncul ”. (Wawancara dengan
Bu Sofi Faiqotul Hikmah, 2021)


https://shopee.co.id/
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Cara Mengaktifkan Shopee Pay Later

Mekanise untuk bisa menggunakan SpayLater yakni
diantarannya harus mengaktifkan menu SpayLater terlebih dahulu yakni
seperti Wawancara dengan bu Aula, beliau mengatakan bahwa:

“Jika mau menggunakan SpayLater maka akun tersebut harus
di aktifkan terlebih dahulu, kerana jika mau menggunakan akun
tersebut tanpa mengaktifkan terlebih dahulu maka hal tersebut tidak
akan bisa.” (Wawancara dengan Bu Aula Izzatul Aini, 2021)

1) KIlik menu Saya kemudian pilih menu (SPayLater)

Beli Postingan

@ shopee Loyalty
© FavonitSaya
@ Terakhir Dilihat
Shopee Live
(51 ShopeePay

£3 voucher saya

[ = spaytater w7000 > |

&7 Undang Teman

[T =S N = Y 1

Gamballv’m4.1 Halaman akuh Shopee
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)
2) KIlik Aktifkan Sekarang

Peraturan

Aktifkan & Dapatkan Pinjaman

re/ 50.000

ShopeePayl ater
(ko S [ g a(

@ Pinjaman Instan & Cepat
Terima Pinjaman Rp750.000
dalam 24 Jam

Persyaratan Mudah

Aktifkan ShopeeKredit Hanya
dengan Unggah KTP

(ﬂ Metode Pembayaran Praktis
) Belanja Tanpa Kartu Kredit

saya menyetujui Syarat &

L Aktifkan Sekarang

Gambar 4.2 Tampilan awal Shopee Pay Later
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)

Dengan mengaktifkan ShopeeKredit,
at & Ketentuan




3) Masukkan kode OTP (kode verifikasi) kemudian pilih Lanjut

&« ShopeePayl ater

Kirim Ulang(25)

O, | QK

Gambar 4.3 Menu kode OTP Shopee Pay Later
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)
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4) Unggan foto KTP dan masukan nama dan NIK, lalu Klik Konfirmasi

Shapnee P ayl wim

Gambar 4.4 Menu unggah foto KTP
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)



5) Masukan kontak darurat, lau klik lanjutkan.

Lanjut

Gambar 4.5 Menu kontak darurat
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)

6) Kemudian verifikasi wajah
a) Kilik mulai verifikasi wajah

Shopent oyl sier

Verifman Waeh

! Mustal Vorifiiaas Wajsh |

Gambar 4.6 Verifikasi wajah
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)
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b) Arahkan wajah pengguna ke dalam frame yang ditunjukkan
dalam aplikasi dan pastikan pengguna mengambil gambar

pada ruangan yang terdapat cahaya.

Gambar 4.7 Cara memposisikan wajah
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)

7) Tunggu verifikasi diterima

Pusat Bantuan

Thogsd b ayl wlme

Aprinai neduy dpriines

Gambar 4.8 Semua persyaratan sedang diproses
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)
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8) Setelah mengikuti cara diatas, maka Shopee Pay Later berhasil
diaktifkan. Selanjutnya pengguna dapat menggunakan pinjaman

tersebut untuk berbelanja dengan bunga mulai 0%.

€~ ShopeoPaylator

Sisa Limit

Rp750.000

Rp1.800.000

ah yang

RpO

Kamy telah metunas! taghanmu!
Tagihan Saya

Ot =

Gambar 4.9 Menu Shopee Pay Later yang telah terdaftar
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)

d. Belanja dengan pembayaran menggunakan Shopee Pay Later

1) Cari produk yang diinginkan
Buka aplikasi Shopee, kemudian cari produk yang

diinginkan dengan harga dibawah limit.
’ ©&09.11

L
FASHION WANITA DAY

2

() Rp8O6

ST X1

oy

FsAsSH SALE (AR

2% m
- .
L = N N =
Gambar 4.10 Tampilan awal Shopee
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)
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2) Kiik beli sekarang dan masukan detail pesanan
Kemudian jika sudah mendapatkannya, klik beli sekarang dan
masukan detail pesanan seperti alamat tujuan dan kurir pengiriman,

jika sudah, pilih metode pembayaran.

sarung atlas super premium afkir/bs

Rp85.000

46 S3Tequal QO 2 (L

SPayLater Rp750.000 >

© = Bell Sekarang

Gambar 4.11 Cara membeli barang dimarketplace Shopee
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)

3) Pilih Shopee Pay Later sebagai metode pembayaran

Selanjutnya pilih Shopee Pay Later sebagai metode

pembayaran, kemudian klik konfirmasi.

Metode Pembayaran

EE S

SPaylLater (Rp
Beli sekarang d

Beli Sekarang, Bayar Nanti

Transfer Bank (& ~
E3 Kartu Kredit / Debit Online ~

COD (Bayar di Tempat)
Cash on Delivery

@ BCA OnekKlik (&
Dehit Intan

Gambar 4.12 Memilih metode pembayaran
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)
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Rincian pembayaran:

Uraian Nominal Jumlah
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Harga normal Rp 87,000 Rp 87,000

Harga yang tertera di menu SPayLater

Cicilan 3X Rp 31,566 Rp 94,698
Cicilan 6X Rp 17,069 Rp 102,414
Beli Sekarang, Bayar Nanti Rp 89,567 Rp 89,567

Membayar Belanjaan Shopee (checkout) dengan menggunakan Shopee

Pay Later
1) Checkout barang yang ingin dibeli di Shope
2) Pilih Shopee Pay Later sebagai metode pembayaran lalu pilih

Konfirmasi

“ ©

< Checkout

Rp2.000 >

Total Pesanan (1 Produk) Rp87.000

[® Voucher Shopee

SPayLater - Beli |
Sekarang, Bayar Nanti

Total Pembayaran Rp87.87(
Kirim sebagai Dropshipper
Total Pembayaran Buat
Rp87.870 Pasansn

Gambar 4.13 Memilih metode pembayaran
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)
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3) KIlik Buat Pesanan, kemudian klik OK, dan masukkan PIN

% Checkout < Verfikasi PIN ShopeePay
Reguler

Rp2.000 >
°® —
=
Total Pesanan (1 Produk): Rp87.000

Verfikasi PIN ShopeePay

[C& Voucher Shopee

akan masukkan PIN ShopeePay-mu untuk
shopee anjutkan pembayaran dengan SPayLater

SPayLater - Beli |
mmm— “
)

)

Total Pembayaran Rp87.870

Kirim sebagal Dropshipper

Gambar 4.14 Menu konfirmasi PIN Shopee Pay Later
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)

4) Pembayaran akan secara otomatis terkonfirmasi dan penjual akan

mendapatkan notifikasi untuk mengirimkan pesanan pengguna

< Pembayaran

Pembayaran kamu telah

disetujul SPayLater!

Total Pembayaran Rp 87.870
Sisa Limit Rp 662.130
Metode Pembayaran SPayLater

Moh

dep

pemi

Tampilkan SPayLater

Lanjut Berbelanja

Gambar 4.15 Tampilan pembayaran Shopee Pay Later yang
berhasil
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)

5) Pengguna diharuskan membayar tagihan Shopee Pay Later Anda

paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya.

Setelah melakukan pembayaran menggunakan metode

pembayaran Shopee Pay Later, maka pengguna akan mendapatkan
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rincian tagihan yang muncul setiap tanggal 25 setiap bulannya dan
perlu dibayar paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya atau
sebaliknya, tagihan muncul setiap tanggal 5 setiap bulannya dan
perlu dibayar paling lambat tanggal 25. Tinggal melihat pengguna
mau memilih di tagihan yang tanggal 5 ataupun tanggal 25. Rincian
tagihan Shopee Pay Later meliputi pesanan yang sudah dalam status
“selesai” (termasuk pengembalian dana) dari tgl 25 bulan
sebelumnya hingga tgl 24 bulan ini, begitu juga sebaliknya

Pembayaran menggunakan metode Shopee Pay Later
dikenakan biaya penanganan sebesar 1% per transaksi. Contohnya
transaksi yang dibuat antara tanggal 25 Maret - 24 April akan
tercermin pada tagihan tanggal 25 April dan perlu dibayar paling
lambat tanggal 5 Mei, atau transaksi yang dibuat tanggal 5 Maret — 4
April akan tercermin pada tagihan tanggal 5 April dan dibayar paling
lambat tanggal 25 April.

Selain pengenaan biaya penanganan sebesar 1% per
transaksi, terdapat bunga sekitar 2,95% pertransaksi, baik
pembayaran dengan sistem “Beli Sekarang Bayar Nanti”, “Cicilan
3X”, Bahkan sampai “Cicilan 6X”. pada Shopee Pay Later juga
terdapat denda keterlambatan sebesar 5% dari total tagihan. Jika
pengguna terlambat membayar tagihan, maka tidak dapat melakukan
checkout dengan metode Shopee Pay Later sampai tagihan tersebut

lunas.
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Metode pembayaran Shopee Pay Later memiliki 3 pilihan
pembayaran tagihan, yaitu pembayaran dalam satu bulan dengan
bunga 2,95%, pembayaran dalam cicilan 3 bulan, atau pembayaran
dalam cicilan 6 bulan. Tiga pilihan pembayaran tagihan ini dapat
dipilih oleh pengguna di awal checkout dengan nominal pelunasan
atau cicilan yang telah tertera di pilihan pembayaran Shopee Pay
Later.

“SpayLater muncul tagihannya ketika pembelanjaanya telah
berlalu skitar hampir satu bulan, maka tagihannya akan muncul
dengan sendirinya, apabila waktu chekout menggunakan jasa
dengan tempo lebih dari satu bulan, semisal pilih 2, 3, atau enam
bulan maka tagihan yang muncul setiap bulan hanya total
cicilannya yang tertera pada waktu chekout ”. (Wawancara dengan
Bu Nawal Ika Susanti, 2021)

f. Cara Membayar Tagihan Shopee Pay Later

1) Klik menu Saya kemudian pilih menu Shopee Pay Later

) g &= 2

Gambar 4.16 Halaman akun Shopee
(Sumber: Screenshoot Marketplace Shopee)



60

2) Kilik Bayar Sekarang

0:58

0:58 16,2K8/d & il aitl D

< SPaylater < Jumlah yang harus dibayar

Kredit Tersedia

rp3.235.492

Jumliah Kredit Rp3.750.000

Tagihan Bulan Ini Tagihan Bulan Depan
rpD29.685
nggal jatuh t pe (

Total Tagihan + Rp529

Rp529,685 Bayar Sekarang

Total Pengembalian Dana

Total Pembayaran Tagihan

Bayar Nanti

Masker Duckbill Warna Medis 3pl e
+Rp261.108

+Rp66.027

Gambar 4.17 Halaman Bayar Sekarang
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)

3) Pilih metode pambayaran yang diinginkan, yaitu dapat melalui

ShopeePay, Virtual Account/transfer bank, atau di Indomart.

Kemudian Klik Konfirmasi.

Metode Pembayaran

KONFIRMASI

Gambar 4.18 Menu metode pembayaran tagihan
ShopeePayL ater
(Sumber: Screenshot Marketplace Shopee)
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4.2. Verifikasi Data Lapangan

1.

Informan Penelitian

Informan yang peneliti jumpai saat penelitian ini yang terkait
dengan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Darussalam Blokagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Informan Penelitian

NO Nama Status Umur
Sofi Faiqotul Hikmabh, Pengguna
1 MEl SPayLater SUUE
Nawal Ika Susanti, S.Pd,  Pengguna
2 M.Si SPayL ater 33 Tahun
3 Aulalzzatul Aini, ME.  -endguna 30 Tahun
SPaylL ater
4 Rani Customer 25 Tahun
Service Shopee
5 Widya STB ey 24 Tahun

Service Shopee

Sumber : Data Primer Lapangan, 2021
Adapun uraian detail tentang table diatas, sebagai berikut:

Informan pertama Bu Sofi Faiqgotul Hikmah, M.E.I, beliau adalah
pengguna Shopee Pay Later (SPayLater) dan juga Seorang Dosen di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam
Blokagung yang mana sudah menjadi pengguna Shopee Pay Later
(SPayLeter) sejak tahun 2019, Limit SPayLater beliau sudah sekitar
8.100.000 yang mana ia ungkapkan bahwa waktu pertama kali
menggunakan SPayLater limitnya hanya sekitar 750.000, karena sering

menggunakan SPayLater akhirnya limitnya semakin banyak, ungkapnya
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begitu, beliau sekarang berumur 30 Tahun dan bertempat tinggal di Desa

Purwoasri Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.

Gambar 4.19 Wawancara dengan Bu Sofi Faigotul Hikmah
(Sumber: Data Primer Lapangan, 2021)

Informan kedua Bu Nawal lka Susanti, S.Pd, M.Si, beliau juga
sudah menjadi pengguna Shopee Pay later (SPayLater) selama sekitar 2
tahun yakni mulai 2019 sekaligus beliau juga menjadi Dosen di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam Blokagung.
Beliau sekarang berumur 33 Tahun dan bertempat tinggal di Daerah

genteng Wetan Kabupaten Banyuwangi.
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Gambar 4.20 Wawancara dengan Bu Nawal Ika Susanti
(Sumber: Data Primer Lapangan, 2021)

Informan ketiga Bu Aula Izzatul Aini, tidak lain juga bahwa beliau
juga sudah menjadi member atau pengguna dari SPayLater dan juga
menjabat sebagai Dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Darussalam Blokagung. Beliau sekarang berumur  dan
beliau bertempat tinggal di Dusun Blokagung Desa Karangdoro Kec

Tegalsari Banyuwangi.

Gambar 4.21 Wawancara dengan Bu Aula lzzatul Aini
(Sumber: Data Primer Lapangan, 2021)

Informan keempat Saudari Rani, beliau adalah salah satu Customer
Service Shopee, beliau sekitar berumur 25 Tahun. Dan Informan kelima
Saudari Widya, beliau juga salah satu Customer Service Shopee, dan

beliau sekarang berumur 24 Tahun.
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pagi
Segitu ya kak

Misal saat checkout kamu memilih
Segitu atau bukan kak? cicilan 3x disitu muncul pembayaran
3x 20.000 misal, jadi nanti tagihannya
adalah 20,000+2,95%

Atau tagihan yang muncul 103.900

Itu sudah sama yang 1% atau ngga

untuk pembayaran yang kakak kak?

tanyakan tersebut nanti kakak harus
membayar 100.000+2,95%+1% =
102.950 yah kak

Saat checkout nanti kan ditambah 1%
dan saat tagihan terbentuk ditambah
mohon maaf kak aku koreksi yah bunga 2.95% kak
kakak harus bayar 103.950

oh
Ooh

Gitu ya kak

ada yang bisa aku bantu lagi kak?

Terimakasih infonya kak

Berrti bunga sekalian ditambah biaya
BELERIERERRERETS j i Np
T 4 Rany: Halo kak, aku Rany yang akan bariter.

Tulis pesan @ Tulis pesan @
Gambar 4.22 Wawancara melalui chat dengan Widya dan Rani
(Sumber: Data Primer Lapangan, 2021)
Informan keenam adalah seorang ahli dalam bidang figh ustadz

Abdulloh Hamid, beliau menjabat sebagai ketua MUFADA di Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangiyang mengkoordinir
bagian Syawir kitab salaf. Beliau berasal dari kecamatan Banyuwangi
dan masih menempat dipondok Pesantren Darussalam sedangkan umur

beliau sekarang 27 Tahun.

Gambar 4.23 Wawancara dengan Bpk Abdulloh Hamid
(Sumber: Data Primer Lapangan, 2021)
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2. Pengumpulan Data
a. Proses menganalisis akad yang digunakan dalam transaksi jual beli
online menggunakan Shopee Pay Later (SPayLater) diaplikasi
Shopee.

Tujuan tersebut guna untuk mengetahui target wawancara
berupa akad yang digunakan dalam transaksi jual beli online
menggunakan SPayLater diantaranya

Penelitian ini akan membahas akad yang digunakan dalam
transaksi jual beli online menggunakan Shopee Pay Later di aplikasi
Shopee dengan menggunakan akad ljarah, untuk menganalisa lebih
lanjut terkait akad tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Syarh al-Yaqut al-Nafis jual beli ijarah, terdapat
rukun yang harus dipenuhi, yakni:

1) Pelaku Transaksi antara Penyewa (must’ajir) dan Orang yang
Menyewakan (mu jir)
a) Tidak ada unsur paksaan yang tidak di benarkan.
b) Bebas dalam memgalokasikan harta benda.
2) ljab dan Qobul (Shigat)
a) Lafadz ljab tidak diubah sebelum pengungkapan.
b) Qobul muncul dari seseorang yang sedang diajak berbicara.
c¢) Tidak tergantung pada sesuatu.

3) Upah (Ujroh)
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a) Dapat diketahui jenis, kadar dan sifatnya apabila tidak ditemukan
secara pasti.
b) Dapat disaksikan apabila ditentukan secara pasti.
4) Manfaat Barang
a) Mempunyai nilai barang.
b) Dapat diketahui barang, kadar dan sifatnya.
c) Dapat bermanfaat bagi orang yang menyewa.

Menurut Al-Zuhaily Wahbah secara garis besar, syarat ijarah
ada empat macam, yaitu syarat terjadinya akad (syurut al-in igad),
syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz), syarat sah (syurut al-
Sihhah), dan syarat mengikat (syurut al-luzum). Adanya syarat-
syarat ini dimaksudkan untuk menjamin bahwa ijarah yang
dilakukan akan membawa kebaikan bagi para pihak yang
melakukannya (Suhendi, 2010:48).

1) Syarat terjadinya akad (syurut al-in igad)

Syarat ini berkaitan dengan pihak yang melaksanakkan akad.
Syarat yang berkaitan dengan para pihak yang melakukan akad
yaitu berakal. Dalam akad ijarah tidak disyaratkan mumayyiz.
Dengan adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan oleh
orang gila maka tidak sah. Menurut Hanafiyah dalam hal ini tidak
disyaratkan baligh, transaksi yang dilakukan anak kecil yang
sudah mumayyiz hukumnya sah. Menurut Malikiyah, mumayyiz

adalah syarat bagi pihak yang melakukan akad jual beli dan
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ijarah. Sementara baligh adalah syarat bagi berlakunya akibat

hukum ijarah (syuruth al-nafadz). Sementara menurut kalangan

Hanafiyah dan Hanbaliyah menjelaskan bahwa syarat bagi para

pihak yang melakukan akad adalah baligh dan berakal.

2) Syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz)

Akad ijarah dapat terlaksana bila ada kepemilikan dan
penguasaan, karena tidak sah akad ijarah terhadap barang milik
atau sedang dalam penguasaan orang lain. Tanpa adanya
kepemilikan dan atau penguasaan, maka ijarah tidak sah.

3) Syarat sah (syurut al-Sihhah)

Syarat ini ada kaitannya dengan para pihak yang berakad,
obyek akad dan upah. Syarat sah ijarah adalah sebagai berikut:

a) Adanya unsur suka rela dari para pihak yang melakukan akad.
Syarat ini terkait dengan para pihak. Suka sama suka juga
menjadi syarat dalam jual beli. Tidak boleh ada keterpaksaan
untuk melakukan akad dari para pihak.

b) Manfaat barang atau jasa yang disewa harus jelas. Syarat ini
ada untuk menghindari perselisihan di antara para pihak yang
melakukan akad ijarah. Kejelasan manfaat barang ini dengan
menjelaskan aspek manfaat, ukuran manfaat, dan jenis
perkerjaan atau keterampilan bila sewa tenaga orang. Adapun
terkait dengan masa kerja atau masa sewa diserahkan kepada

masing-masing pihak yang melaksanakan akad ijarah.
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Menurut kalngan Hanafiyah tidak dipersyaratkan menentukan
mulainya sewa, bila akad bersifat mutlak. Sementara menurut
Syafi’iyah disyaratkan menentukan waktu mulainya ijarah,
karena hal ini untuk memperjelas masa ijarah.

c) Obyek sewa harus dapat dipenuhi dan dapat diserahkan.
Berdasarkan syarat ini maka tidask sah menyewa orang bisu
untuk jadi juru bicara, karena obyek sewa tidak dapat
terpenuhi oleh orang yang menyewakan jasanya. Obyek sewa
juga harus dapat terpenuhi secara syara’, oleh karena itu, tidak
sah sewa jasa sapu masjid dari orang yang sedang haid atau
menyewa orang untuk mengajari sihir. Syarat ini sudah
menjadi kesepakatan di kalangan ulama ahli figih.

d) Syarat yang terkait dengan upah atau uang sewa adalah upah
harus berharga dan jelas bilangan atau ukurannya.

e) Syarat yang terkait dengan barang yang disewakan adalah,
barang harus dapat diserahterimakan saat akad bila barang
tersebut barang bergerak. Penyerahan ini bisa secara langsung
atau simbolik, seperti sewa rumah dengan menyewakan
kuncinya.

4) Syarat mengikat (syurut al-luzum)
Syarat yang mengikat ini ada dua syarat, yaitu:
a) Barang atau orang yang disewakan harus terhindar dari cacat

yang dapat menghilangkan fungsinya. Apabila sesudah
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transaksi terjadi cacat pada barang, sehingga fungsinya tidak
maksimal, atau bahkan tidak berfungsi, maka penyewa berhak
memilih untuk melanjutkan atau menghentikan akad sewa.
Bila suatu ketika barang yang disewakan mengalami kerusakan
maka akad ijarah fasakh (rusak) dan tidak mengikat kedua
belah pihak.

b) Terhindarnya akad dari udzur yang dapat merusak akad ijarah.
Udzur ini bisa terjadi pada orang atau pihak yang berakad atau
pada obyek akad ijarah. (Suhendi, 2010:50)

Jadi, rukun dan syarat Akad ljarah pada praktik kredit
Shopee PayLater dari marketplace Shopee tidak ada yang
bertentangan atau melanggar rukun dan syaratnya, akad ljarah
tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat sebagaimana disebutkan
di atas.

Penggambaran prakteknya dilihat dari rukun dan syarat sah
Ijarah. Untuk rukunnya sebagai berikut:

1) Pelaku Transaksi antara Penyewa (must’ajir) dan Orang yang
Menyewakan (mu ’jir) dalam transaksi ini yakni pengguna Shopee
PayLater dan pihak dari Marketplace Shopee

2) ljab dan Qobul (Shigat) dalam praktek ini, pihak Shopee
menyewakan limit dari Shopee PayLater kepada pengguna ketika

bertransaksi dengan penjual
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3) Upah (Ujroh) dalam hal ini yakni upah atau nominal yang akan
diberikan sudah ditentukan secara pasti di awal transaksi

4) Manfaat Barang dalam kategori disini yakni barang yang di beli
oleh si pengguna Shopee PayLater memiliki manfaat untuk
digunakan, serta barangnya sudah dapat diketahui

Adapun dilihat dari syaratnya akad ljarah sebagai berikut:

1) Syarat terjadinya akad (syurut al-in’igad) dalam praktek ini yakni
pihak pengguna Shopee PayLater dan juga pihak Shopee sama-
sama berakal, kerna tidak mungkin anak kecil sudah bisa
melakukan hal tersebut

2) Syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz) dalam hal ini yakni
pihak Shopee memiliki penguasaan penuh terhadap Shopee
PayLater, oleh karena itu maka si pengguna dapat menggunakan
limit tersebut untuk bertransaksi

3) Syarat sah (syurut al-Sihhah) dalam praktek ini yakni bagi pihak
yang berakad memiliki unsur suka rela dalam melakukan
transaksi, adapun barang yang menjadi sewaannya yakni sudah
jelas dengan menyewakan limit dari Shopee PayLater serta Limit
dari Shopee PayLater dapat dipenuhi oleh orang yang hanya
memiliki menu tersebut diaplikasi Shopee, sedang upah yang
sudah jelas bilangannya ketika mau menggunakan Shopee
PayLater

4) Syarat mengikat (syurut al-luzum) dalam transaksi ini yakni
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barang yang disewakan (limit Shopee PayLater) terhindar dari

cacat dan menu tersebut diperuntukan pada sebagian orang yang
sudah menggunakan jasa aplikasi Shopee

Dapat disimpulkan mengenai rukun dan syarat pada akad

ljarah yang terjadi pada praktek kredit Shopee PayLater itu tidak

ada yang dilanggar, semua unsur rukun dan syarat sudah dapat

dipenuhi, sehingga jika dilihat dari akad ljarah pada praktek kredit

Shopee PayLater sudah memenuhi rukun dan syarat tersebut.

. Proses menganalisis tinjauan akad yang digunakan menggunakan

Shopee Pay Later (SPayLater) menurut pandangan Figh Muamalah.

Jual beli melalui Jual Beli melalui marketplace dan e-
commerce ini diperkenankan dengan memenuhi kaidah, yaitu

sebagai berikut.

Pertama, terakait dengan menu Shopee Pay Later. Akad
yang digunakan untuk mendapatkan Shopee Pay Later yakni
dengan Akad Jualah (Sayembara), penggambarannya yakni
Pihak shopee tidak memberikan semena-mena menu Shopee Pay
Later kepada setiap orang, menu Shopee Pay Later hanya
diberikan kepada sebagian orang saja yang sudah mau berbelanja
di Shopee yang pada akhirnya dapat mendapatkan menu Shopee
Pay Later itu sendiri, jadi jika seseorang menginginkan untuk

mendapatkan menu tersebut, ia harus terlebih dahulu untuk
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berbelanja melalui aplikasi shopee, dengan demikian suatu saat
orang tersebut akan mendapatkan menu Shopee Pay Laternya.
Seperti yang telah dikatakan oleh ibu Sofi faigotul Hikmabh,
menu Shopee Pay Later muncul ketika sesorang sudah sering
berbelanja melalui aplikasi (marketplace) shopee, seperti contoh
saya waktu awal-awal berbelanja melalui aplikasi shopee belum
muncul menu Shopee Pay Later kemudian setelah sekian lama
berbelanja menggunakan aplikasi shopee muncul menu Shopee
Pay Later, untuk mengetahui lebih lanjut terkait Shopee Pay
Later, saya mengaktifkan menu tersebut, dikarenakan Shopee

Pay Later bisa digunakan dengan cara diaktifkan terlebih dahulu.

Kedua, limit yang diberikan oleh Shopee yakni bisa
disamakan dengan Mal Maknawi dikarenakan untuk limit Shopee
pay Later tersebut sifatnya hampir sama dengan Mal Maknawi.
Mal Maknawi yakni uang yang memiliki pertimbangan dalam
kekayaan manusia, tetapi bukan objek material dalam keberadaan
eksternal, jadi hak pribadi dan barang, manfaat dan properti sastra
dari pencipta dibatasi hak untuk mencetak karyanya, hak milik
industri, penemu, hak guna usaha, dan sebagainya. Seperti qoidah

sebagai berikut :
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Artinya : “ Dalam yurisprudensi asing, mereka membagl uang
menjadi uang materi dan uang tidak berwujud, dan mereka
menginginkan dengan tidak berwujud apa yang memiliki
pertimbangan dalam kekayaan manusia, tetapi bukan objek
material dalam keberadaan eksternal, jadi hak pribadi dan
barang, manfaat dan properti sastra dari pencipta dibatasi
hak untuk mencetak karyanya, hak milik industri, penemu,
hak untuk menggunakan judul komersial, dan sebagainya. «

(Az Zarqo, 2020 : 231)

Ketiga, karena produk yang diperjualbelikan melalui
marketplace (tidak dapat dilihat secara langsung), maka produk
tersebut harus sesuai dengan spesifikasinya dan bisa
diserahterimakan sesuai kesepakatan (Sahroni, 2019:17). Akad
yang digunakan antara penjual dan pembeli yakni jual beli

Online. Seperti Qoidah sebagai berikut :
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Artinya : “ Entah barang yang dijual tidak disebutkan dalam
kontrak, jika tidak ada dan dijelaskan, atau ada ukuran
kesabaran dalam majelis, dan dalam hal itu hanya perlu

dengan pengiriman. “  (Al-Quwaitiyyah, 2019:3114)

Penggambaran transaksi antara si penjual dan pembeli
terkait dengan jual beli online yakni dikarenakan sudah bisa
dikatakan serah terima secara hukumnya, si penjual siap untuk

menyerahkan barang yang dijual meskipun waktu akad barang
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belum bisa tampakan dan sipembeli menerimanya. Ustadz
Abdulloh Hamid mengungkapkan pernyataanya berdasarkan

dengan kitab yang belie baca Seperti goidah berikut ini :
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Artinya: “ Karena kasir siap untuk menyerahkan pertimbangan
dalam dewan kontrak, tetapi penerimaan aktual dari

pertimbangan atau tunjangan pertukaran tidak dibuat, dan
penerimaan penilaian terjadi. “ (Az Zuhaili, 2019:3672)

Keempat, akad yang digunakan antara pihak Shopee dengan
pembeli yakni dengan Akad ljarah, penggambarannya yakni
pihak shopee meng ijarahkan limit Shopee Pay Later yang mana
limit tersebut disamakan dengan mal maknawi, supaya pembeli
dapat memanfaatkan limit Shopee Pay Later tersebut guna
digunakan untuk bertransaksi dengan penjual, setelah limit
tersebut digunakan maka selanjutnya si pembeli memberikan
upah kepada pihak shopee sesuai yang telah disepakati
dikarenakansi pembeli telah menggunakan jasa limit Shopee Pay
Later tersebut, entah dengan menggunakan jangka waktu yang
satu bulan, tiga bulan, enam bulan, atau bahkan yang sampai satu
tahun, jikalau pembeli tidak memanfaatkan limit Shopee Pay
Later tersebut untuk digunakan berbelanja, maka sipembeli tidak
perlu untuk memberi upah kepada pihak Shopee. Sebagaimana

dari hasil wawancara dengan Ustadz abdulloh Hamid, Beliau



75

mengatakan bahwa: Sistem yang dijalankan oleh SPayLater
adalah dengan sistem akad ijarah, maksudnya yakni pihak shopee
mengijarahkan limit dari SpayLater yang mana limi tersebut
disamakan dengan mal maknawi (uang secara makna), supaya
peembeli dapat memanfaatkan limit Shopee PayLater tersebut
guna digunakan untuk bertransaksi dengan penjual, setelah limit
tersebut digunakan maka selanjutnya sipembeli memberikan upah
kepada pihak shopee sesuai yang telah disepakati dikarenakan
pembeli telah menggunakan jasa Shopee PayLater tersebut.
3. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan beberapa uji keabsahan data guna

membuktikan bahwa data yang diperoleh memang berdasarkan fakta dan

sumber yang sah, yaitu:

a. Kredibilitas (credibility)

Penelitian yang dilakukan di Institut Agama Islam Darussalam
Blokagung Banyuwangi ini, dengan cara tidak satu kali tatap muka,
dengan tujuan guna melengkapi dan mengkonfirmasi keabsahan data
yang diperoleh. Hal ini dilakukan guna menguatkan bahwa data yang
telah diperoleh memang benar dan sudah dianggap kredibel, tidak
ada perubahan data dan perdebatan mengenai kebenaran data. Uji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara menerapkan triangulasi
sumber, teknik dan waktu:

1) Triangulasi Sumber
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Uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dimana data
yang telah diperoleh kemudian dianalisis oleh peneliti, sehingga
akan menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut, yaitu
dari pihak Customer Service, Penjual, Pembeli, Seseorang yang
ahli dalam bidang figih dan dikaji sesuai dengan teori Konsep jual
beli dan ljarah di Figh Muamalah, buku Figih muamalah dan
sumber dari informan yang ahli didalam bidang figih.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan menanyakan data
kepada sumber yang sama dengan mengguakan teknik yang
berbeda. Seperti halnya difungsikan guna mengecek data melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, yang telah terkumpul yang
kemudian peneliti membandingkan dengan hasil data penelitian
yang telah diperoleh. Kedua, mengecek konsep akad yang
digunakan dalam transaksi jual beli online menggunakan Shopee
Pay Later yakni menggunakan akad ljarah. Ketiga, mengecek
kembali dengan pendapat-pendapat para penjual dan pembeli
mengenai proses pelaksanaan transaksi jual beli. Hal ini dapat
dicapai dengan cara melakukan pengamatan di lokasi penelitian
yaitu di Institut Agama Islam Darussalam Blokagung

Banyuwangi kemuadian mengecek dengan hasil wawancara pada
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Customer Service, Penjual, pembeli dan ahli figh Pondok
Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi.
3) Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar, maka akan memberikan
data lebih valid sehingga lebih kredibel. Narasumber juga
diwawancarai langsung ditempat aktifitas kerjanya, jika
narasumber telah berkenan meluangkan waktunya maka akan
langsung diajukan daftar pertanyaanya. Selanjutnya dapat
dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Dibukanya penelitian ini diawali pada bulan April di kampus
IAIDA Blokagung Banyuwangi. Observasi mulai dilaksanakan
waktu mulai pelaksanaan pembuatan skripsi dimulai melakukan
penelitian diawal bulan selama tiga hari yaitu mulai hari Rabu
hingga hari Jumat, kemudian penelitian serupa pada bulan
selanjutnya kembali melakuakan penelitian ke lapangan tepatnya
pada tanggal 04-06 bulan Mei 2020, dilakukan penelitian selama
tiga hari yaitu mulai hari Selasa sampai Kamis, dan pada bulan
terakhir pada tanggal 03-05 Juni 2020, dilakukan penelitian

terakhir pada hari kamis sampai sabtu terutama pada anggota.
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Surat pernyataan penelitian diminta pada tanggal 22 Juni 2020
karena setelah data dikumpulkan perlu prosesanalisis data yang
lama.

b. Transferabilitaas (Transferability)

Penelitian ini telah melakukan usaha pengambilan sampel guna
menjawab masalah penelitian. Sampel penelitian ini terdiri dari
Customer Service Shopee yaitu mba rany dan mba widya, Pengguna
Shopee Pay Later Ibu Aula izzatul Aini, Ibu Nawal Ika Susanti, dan
Ibu Sofi Faiqotul Hikmah dan seorang yang ahli dalam bidang figih
yaitu Ustad Abdulloh Hamid. Dari sampel-sampel yang telah
dilakukan secara terus menerus berpusat pada satu pembahasan
terkait Akad yang digunakan dalam transaksi jual beli online
menggunakan Shopee Pay Later dan tinjauan akad menurut figh
muamalah.

c. Dependabilitas (Dependability)

Penelitian yang dependability atau reliabilitas merupakan
penelitian (dikajian) yang dilakukan oleh orang lain dengan proses
yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses. Dengan cara orang yang independen atau
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang
dilakukan. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana cara mulai

menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data,
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melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai
pada pembuatan laporan hasil pengamatan. Dibukanya penelitian ini
diawali pada bulan April 2020 di kampus IAIDA degan menyusun
latar belakang masalah, kajian teori yang relevan dengan judul
penelitian ini dan metode penelitian yang sesuai dengan judul
(penyusuanan bab 1, 2, 3). Dalam menyusun tiga hal tersebut
dilakukan dengan bimbingan kepada Dosen pembimbing dan
disahkan oleh tim penguji proposal skripsi pada hari kamis tanggal
09 April 2020. Penelitian resmi yang dilakukan guna mengumpulkan
data lapangan dilakukan dengan mengikuti rumusan masalah yang
ada dan instruksi pembimbing.

Konfirmabilitas (Confirmability)

Hasil pengumpulan data mengenai analisis akad yang digunakan
dalam transaksi jual beli online menggunakan Shopee Pay Later
diaplikasi shopee telah didapatkan mulai tanggal 26 April sampai 22
Juli 2020 dilakukan dengan meminta (mengajukan) persetujuan
(kesepakatan) dari beberapa sumber yaitu dari Customer Service
Shopee, pengguna Shopee Pay Later, seorang yang ahli dibidang
figih dan tentunya pembimbing. Penelitian yang dilakukan memang
benar-benar mendapatkan hasil. Persetujuan (disepakati) tersebut

untuk menyatakan bahwasanya jawaban dari data-data terkait.



BAB 5
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis akad yang digunakan dalam transaksi jual beli online
menggunakan Shopee Pay Later (SPayLater) diaplikasi shopee.

Banyak jasa-jasa yang ditawarkan untuk mempermudah
proses bertransaksi melalui internet mulai dari E-Banking, pemesananan
tiket baik pesawat maupun bioskop, pinjaman online maupun kredit
online. Salah satunya adalah Shopee PayLater, yang merupakan sistem jual
beli online yang bisa dibayar tempo atau bisa dicicil dengan syarat dan
ketentuan yang diterapkan oleh pihak Shopee, pihak Shopee membayar
terlebih dahulu kepada pihak penjual seharga barang yang dibeli oleh
pembeli, lalu pihak Shopee menagihkan biaya tersebut kepada pembeli
setiap bulannya apabila yg bersangkutan memiliki tanggungan Shopee
PayLater dengan tambahan biaya penanganan yang sudah dihitung oleh
pihak Shopee (Wawancara dengan bu Aula lzzatul Aini tanggal 15 juni
2021).

Memenuhi kebutuhan hidup kita dipermudah dengan hadirnya
marketplace Shopee yang menawarkan pinjaman untuk berbelanja
kebutuhan sehari-hari baik itu makanan, pakaian, peralatan rumah tangga
maupun kebutuhan lainya. Kemudahan dan keuntungan ini juga
diungkapkan para pengguna Shopee PayLater dari yang dapat membeli
barang kebutuhan kita saat tanggal tua/saat tidak memegang uang, merasa

untung bisa buat modal sehingga bisa digunakan memutar barang, lebih
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praktis, prosesnya cepat dan ada promo yang ditawarkan (Wawancara
dengan bu Nawal Ika Susanti tanggal 15 juni 2021).

Penelitian ini akan membahas akad yang digunakan dalam transaksi
jual beli online menggunakan Shopee Pay Later di aplikasi Shopee dengan
menggunakan akad ljarah, untuk menganalisa lebih lanjut terkait akad
tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Syarh al-Yaqut al-Nafis jual beli ijarah, terdapat rukun
yang harus dipenuhi, yakni:

5) Pelaku Transaksi antara Penyewa (must’ajir) dan Orang yang
Menyewakan (mu jir)
c) Tidak ada unsur paksaan yang tidak di benarkan.
d) Bebas dalam memgalokasikan harta benda.
6) ljab dan Qobul (Shigat)
d) Lafadz ljab tidak diubah sebelum pengungkapan.
e) Qobul muncul dari seseorang yang sedang diajak berbicara.
f) Tidak tergantung pada sesuatu.
7) Upah (Ujroh)
c) Dapat diketahui jenis, kadar dan sifatnya apabila tidak ditemukan
secara pasti.
d) Dapat disaksikan apabila ditentukan secara pasti.
8) Manfaat Barang
d) Mempunyai nilai barang.

e) Dapat diketahui barang, kadar dan sifatnya.
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f) Dapat bermanfaat bagi orang yang menyewa.

Menurut Al-Zuhaily Wahbah secara garis besar, syarat ijarah ada
empat macam, yaitu syarat terjadinya akad (syurut al-in’igad), Syarat
pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz), syarat sah (syurut al-Sihhah), dan
syarat mengikat (syurut al-luzum). Adanya syarat-syarat ini dimaksudkan
untuk menjamin bahwa ijarah yang dilakukan akan membawa kebaikan
bagi para pihak yang melakukannya (Suhendi, 2010:48).

5) Syarat terjadinya akad (syurut al-in igad)

Syarat ini berkaitan dengan pihak yang melaksanakkan akad. Syarat
yang berkaitan dengan para pihak yang melakukan akad yaitu berakal.
Dalam akad ijarah tidak disyaratkan mumayyiz. Dengan adanya syarat ini
maka transaksi yang dilakukan oleh orang gila maka tidak sah. Menurut
Hanafiyah dalam hal ini tidak disyaratkan baligh, transaksi yang
dilakukan anak kecil yang sudah mumayyiz hukumnya sah. Menurut
Malikiyah, mumayyiz adalah syarat bagi pihak yang melakukan akad jual
beli dan ijarah. Sementara baligh adalah syarat bagi berlakunya akibat
hukum ijarah (syuruth al-nafadz). Sementara menurut kalangan
Hanafiyah dan Hanbaliyah menjelaskan bahwa syarat bagi para pihak
yang melakukan akad adalah baligh dan berakal.

6) Syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz)

Akad ijarah dapat terlaksana bila ada kepemilikan dan penguasaan,

karena tidak sah akad ijarah terhadap barang milik atau sedang dalam

penguasaan orang lain. Tanpa adanya kepemilikan dan atau penguasaan,
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maka ijarah tidak sah.
7) Syarat sah (syurut al-Sihhah)
Syarat ini ada kaitannya dengan para pihak yang berakad, obyek akad
dan upah. Syarat sah ijarah adalah sebagai berikut:

f) Adanya unsur suka rela dari para pihak yang melakukan akad. Syarat
ini terkait dengan para pihak. Suka sama suka juga menjadi syarat
dalam jual beli. Tidak boleh ada keterpaksaan untuk melakukan akad
dari para pihak.

g) Manfaat barang atau jasa yang disewa harus jelas. Syarat ini ada untuk
menghindari perselisihan di antara para pihak yang melakukan akad
ijjarah. Kejelasan manfaat barang ini dengan menjelaskan aspek
manfaat, ukuran manfaat, dan jenis perkerjaan atau keterampilan bila
sewa tenaga orang. Adapun terkait dengan masa kerja atau masa sewa
diserahkan kepada masing-masing pihak yang melaksanakan akad
ijarah. Menurut kalngan Hanafiyah tidak dipersyaratkan menentukan
mulainya sewa, bila akad bersifat mutlak. Sementara menurut
Syafi’iyah disyaratkan menentukan waktu mulainya ijarah, karena hal
ini untuk memperjelas masa ijarah.

h) Obyek sewa harus dapat dipenuhi dan dapat diserahkan. Berdasarkan
syarat ini maka tidask sah menyewa orang bisu untuk jadi juru bicara,
karena obyek sewa tidak dapat terpenuhi oleh orang yang
menyewakan jasanya. Obyek sewa juga harus dapat terpenuhi secara

syara’, oleh karena itu, tidak sah sewa jasa sapu masjid dari orang
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yang sedang haid atau menyewa orang untuk mengajari sihir. Syarat
ini sudah menjadi kesepakatan di kalangan ulama ahli figih.

1) Syarat yang terkait dengan upah atau uang sewa adalah upah harus
berharga dan jelas bilangan atau ukurannya.

J) Syarat yang terkait dengan barang yang disewakan adalah, barang
harus dapat diserahterimakan saat akad bila barang tersebut barang
bergerak. Penyerahan ini bisa secara langsung atau simbolik, seperti
sewa rumah dengan menyewakan kuncinya.

8) Syarat mengikat (syurut al-luzum)
Syarat yang mengikat ini ada dua syarat, yaitu:

c) Barang atau orang yang disewakan harus terhindar dari cacat yang
dapat menghilangkan fungsinya. Apabila sesudah transaksi terjadi
cacat pada barang, sehingga fungsinya tidak maksimal, atau bahkan
tidak berfungsi, maka penyewa berhak memilih untuk melanjutkan
atau menghentikan akad sewa. Bila suatu ketika barang yang
disewakan mengalami kerusakan maka akad ijarah fasakh (rusak) dan
tidak mengikat kedua belah pihak.

d) Terhindarnya akad dari udzur yang dapat merusak akad ijarah. Udzur
ini bisa terjadi pada orang atau pihak yang berakad atau pada obyek
akad ijarah. (Suhendi, 2010:50)

Jadi, rukun dan syarat Akad ljarah pada praktik kredit Shopee
PayLater dari marketplace Shopee tidak ada yang bertentangan atau

melanggar rukun dan syaratnya, akad ljarah tersebut sudah memenuhi
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rukun dan syarat sebagaimana disebutkan di atas.

Penggambaran prakteknya dilihat dari rukun dan syarat sah ljarah.

Untuk rukunnya sebagai berikut:

5) Pelaku Transaksi antara Penyewa (must’ajir) dan Orang yang
Menyewakan (mujir) dalam transaksi ini yakni pengguna Shopee
PayLater dan pihak dari Marketplace Shopee

6) ljab dan Qobul (Shigat) dalam praktek ini, pihak Shopee menyewakan
limit dari Shopee PayLater kepada pengguna ketika bertransaksi dengan
penjual

7) Upah (Ujroh) dalam hal ini yakni upah atau nominal yang akan diberikan
sudah ditentukan secara pasti di awal transaksi

8) Manfaat Barang dalam kategori disini yakni barang yang di beli oleh si
pengguna Shopee PayLater memiliki manfaat untuk digunakan, serta
barangnya sudah dapat diketahui

Adapun dilihat dari syaratnya akad ljarah sebagai berikut:

5) Syarat terjadinya akad (syurut al-in igad) dalam praktek ini yakni pihak
pengguna Shopee PayLater dan juga pihak Shopee sama-sama berakal,
kerna tidak mungkin anak kecil sudah bisa melakukan hal tersebut

6) Syarat pelaksanaan ijarah (syurut al-nafadz) dalam hal ini yakni pihak
Shopee memiliki penguasaan penuh terhadap Shopee PayLater, oleh
karena itu maka si pengguna dapat menggunakan limit tersebut untuk

bertransaksi
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7) Syarat sah (syurut al-Sihhah) dalam praktek ini yakni bagi pihak yang
berakad memiliki unsur suka rela dalam melakukan transaksi, adapun
barang yang menjadi sewaannya yakni sudah jelas dengan menyewakan
limit dari Shopee PayLater serta Limit dari Shopee PaylLater dapat
dipenuhi oleh orang yang hanya memiliki menu tersebut diaplikasi
Shopee, sedang upah yang sudah jelas bilangannya ketika mau
menggunakan Shopee PayLater

8) Syarat mengikat (syurut al-luzum) dalam transaksi ini yakni barang yang
disewakan (limit Shopee PayLater) terhindar dari cacat dan menu
tersebut diperuntukan pada sebagian orang yang sudah menggunakan
jasa aplikasi Shopee

Dapat disimpulkan mengenai rukun dan syarat pada akad ljarah
yang terjadi pada praktek kredit Shopee PayLater itu tidak ada yang
dilanggar, semua unsur rukun dan syarat sudah dapat dipenuhi, sehingga
jika dilihat dari akad ljarah pada praktek kredit Shopee PayLater sudah
memenuhi rukun dan syarat tersebut.

Alanisis tinjauan akad yang digunakan menggunakan Shopee Pay Later

(SpayLater) menurut figh muamalah?

Jual Beli melalui marketplace dan e-commerce ini diperkenankan
dengan memenuhi kaidah, yaitu sebagai berikut:

Pertama, terakait dengan menu Shopee Pay Later. Akad yang
digunakan untuk mendapatkan Shopee Pay Later yakni dengan Akad

Jualah (Sayembara), penggambarannya yakni Pihak shopee tidak
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memberikan semena-mena menu Shopee Pay Later kepada setiap orang,
menu Shopee Pay Later hanya diberikan kepada sebagian orang saja yang
sudah mau berbelanja di Shopee yang pada akhirnya dapat mendapatkan
menu Shopee Pay Later itu sendiri, jadi jika seseorang menginginkan untuk
mendapatkan menu tersebut, ia harus terlebih dahulu untuk berbelanja
melalui aplikasi shopee, dengan demikian suatu saat orang tersebut akan
mendapatkan menu Shopee Pay Laternya. Seperti yang telah dikatakan
oleh ibu Sofi faigotul Hikmah, menu Shopee Pay Later muncul ketika
sesorang sudah sering berbelanja melalui aplikasi (marketplace) shopee,
seperti contoh saya waktu awal-awal berbelanja melalui aplikasi shopee
belum muncul menu Shopee Pay Later kemudian setelah sekian lama
berbelanja menggunakan aplikasi shopee muncul menu Shopee Pay Later,
untuk mengetahui lebih lanjut terkait Shopee Pay Later, saya mengaktifkan
menu tersebut, dikarenakan Shopee Pay Later bisa digunakan dengan cara
diaktifkan terlebih dahulu, ucap beliau.

Kedua, limit yang diberikan oleh Shopee yakni bisa disamakan
dengan Mal Maknawi dikarenakan untuk limit Shopee pay Later tersebut
sifatnya hampir sama dengan Mal Maknawi. Mal Maknawi yakni uang yang
memiliki pertimbangan dalam kekayaan manusia, tetapi bukan objek
material dalam keberadaan eksternal, jadi hak pribadi dan barang, manfaat
dan properti sastra dari pencipta dibatasi hak untuk mencetak karyanya, hak
milik industri, penemu, hak guna usaha, dan sebagainya. Seperti goidah

sebagali berikut :
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Artinya : “ Dalam yurisprudensi asing, mereka membagi uang menjadl
uang materi dan uang tidak berwujud, dan mereka menginginkan
dengan tidak berwujud apa yang memiliki pertimbangan dalam
kekayaan manusia, tetapi bukan objek material dalam keberadaan
eksternal, jadi hak pribadi dan barang, manfaat dan properti
sastra dari pencipta dibatasi hak untuk mencetak karyanya, hak
milik industri, penemu, hak untuk menggunakan judul komersial,
dan sebagainya. “ (Az Zarqo, 2019:231)

\\

Ketiga, karena produk yang diperjualbelikan melalui marketplace
(tidak dapat dilihat secara langsung), maka produk tersebut harus sesuai
dengan spesifikasinya dan bisa diserahterimakan sesuai kesepakatan
(Sahroni, 2019:17). Akad yang digunakan antara penjual dan pembeli yakni

jual beli Online. Seperti Qoidah sebagai berikut :
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Artinya : “ Entah barang yang dijual tidak disebutkan dalam kontrak, jika
tidak ada dan dijelaskan, atau ada ukuran kesabaran dalam
majelis, dan dalam hal itu hanya perlu dengan pengiriman. * (Al-
Quwaitiyyah, 2019:3114)

Penggambaran transaksi antara si penjual dan pembeli terkait dengan
jual beli online yakni dikarenakan sudah bisa dikatakan serah terima secara

hukumnya, si penjual siap untuk menyerahkan barang yang dijual meskipun
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waktu akad barang belum bisa tampakan dan sipembeli menerimanya.
Ustadz Abdulloh Hamid mengungkapkan pernyataanya berdasarkan dengan

kitab yang belie baca Seperti goidah berikut ini :
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Artinya: “ Karena kasir siap untuk menyerahkan pertimbangan dalam
dewan kontrak, tetapi penerimaan aktual dari pertimbangan atau
tunjangan pertukaran tidak dibuat, dan penerimaan penilaian

terjadi. “ (Az Zuhaili, 2019:3672)

Keempat, akad yang digunakan antara pihak Shopee dengan pembeli
yakni dengan Akad ljarah, penggambarannya yakni pihak shopee meng
ijarahkan limit Shopee Pay Later yang mana limit tersebut disamakan
dengan mal maknawi, supaya pembeli dapat memanfaatkan limit Shopee
Pay Later tersebut guna digunakan untuk bertransaksi dengan penjual,
setelah limit tersebut digunakan maka selanjutnya si pembeli memberikan
upah kepada pihak shopee sesuai yang telah disepakati dikarenakansi
pembeli telah menggunakan jasa limit Shopee Pay Later tersebut, entah
dengan menggunakan jangka waktu yang satu bulan, tiga bulan, enam
bulan, atau bahkan yang sampai satu tahun, jikalau pembeli tidak

memanfaatkan limit Shopee Pay Later tersebut untuk digunakan berbelanja,

maka sipembeli tidak perlu untuk memberi upah kepada pihak Shopee.



BAB 6

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Jual beli melalui marketplace dan e-commerce ini diperkenankan
dengan syarat produk harus diketahui dengan jelas spesifikasinya dan bisa di
serahterimakan sesuai kesepakatan. Adapun kesimpulannya antara lain:

Pertama, terakait dengan menu Shopee Pay Later. Akad yang
digunakan untuk mendapatkan Shopee Pay Later yakni dengan Akad
Jualah (Sayembara),

Kedua, limit yang diberikan oleh Shopee yakni bisa disamakan
dengan Mal Maknawi dikarenakan untuk limit Shopee pay Later tersebut
sifatnya hampir sama dengan Mal Maknawi.

Ketiga, karena produk yang diperjualbelikan melalui marketplace
(tidak dapat dilihat secara langsung), maka produk tersebut harus sesuai
dengan spesifikasinya dan bisa diserahterimakan sesuai kesepakatan
(Sahroni, 2019:17). Akad yang digunakan antara penjual dan pembeli yakni
jual beli Online.

Keempat, akad yang digunakan antara pihak Shopee dengan pembeli

yakni dengan Akad ljarah.

90
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Implikasi Penenlitian

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka terdapat beberapa implikasi sebagai berikut:

1.

Implikasi teoritis, hasil dari penelitian ini menguatkan dan
mengembangkan teori figh muamalah, khususnya dalam akad ljarah.
Implikasi empiris, selama ini penelitian ljarah diterapkan di dunia
digital terutama Marketplace yang menyediakan sistem Pay Later,
sehingga dalam penelitian ini sangat cocok digunakan sebagai bahan
rujukan penelitian selanjutnya yang berhubungan ljarah di tinjau dalam
perspektif Figh Muamalah.

Implikasi praktis, konsep penerapan ljarah yang bisa diterapkan
dikegiatan Belanja dengan system bayar kemudian atau (Pay Later) yang
bertendensi pada konsep figh muamalah yang mengandung nilai
maslahah.

Implikasi kebijakan, konsep penerapan akad ljarah sebagai pedoman
praktek jual beli barang yang tidak berwujud yang di tinjau dalam
perspektik hukum ekonomi Islam, penelitian ini bisa dijadikan sebagai

landasan dalam menentukan kebijakan transaksi.
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6.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memiliki keterbatasan yaitu:

1. Kepada Pihak Marketplace Shopee, kurangnya waktu dalam melakukan
penelitian karena banyak pihak yang bersangkutan dan juga berkaitan
dengan kegiatan pembelajaran madarasah diniyyah di Pondok Pesantren,
jadi membuat penelitian lebih kurang maksimal.

2. Kepada IAIDA, bagi pihak kampus agar dapat memperbanyak referensi
berupa artikel, jurnal atau buku-buku supaya dapat dibuat untuk study
banding yang berhubungan dengan jual beli khususnya di akad ljarah.

6.4. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang

di sampaikan peneliti, yaitu sebagai berikut

1. Kepada Pihak Marketplace Shopee, dalam melaksanakan penerapan
hukum transaksi agar lebih berhati-hati, agar tidak terjadi hal-hal yang
dapat merugikan kedua belah pihak, seperti halnya ketika membuat
kebijakan untuk menimbang lebih lanjut dalam aspek hukum, agar dapat

terhindar dari hal-hal yang yang tidak diinginkan oleh syara’.

2. Pengguna Shopee, terutama muslim yang melakukan aktifasi Shopee
Pay Later untuk memenuhi kebutuhan yang dimiliki dihimbau agar lebih
berhati-hati dalam melakukan transaksi ini. Sebagai seorang muslim
harus memastikan akad yang dilakukan tidak mengandung unsur-unsur

yang melanggar syariat agar transaksi menjadi sah.
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3. Kepada IAIDA, Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi
peneliti yang akan datang. Maka dari itu diharapkan bagi pihak kampus
agar dapat menyediakan referensi berupa artikel, jurnal atau buku-buku
yang berhubungan dengan jual beli Khususnya akad ljarah. Agar
peneliti yang akan datang tidak lagi kebingungan dalam mencari
referensi. Sehingga nantinya dapat mempermudah peneliti yang akan
datang dalam menyelesaikan skripsinya dengan mudah dan memiliki

pedoman yang kuat serta tingkat keilmuan yang lebih valid yang dapat

mencetak generasi yang lebih baik.

4. Kiritik dan saran yang membangun dari para pembaca, sangat penulis
harapkan. Skripsi ini juga masih terbuka bagi para peneliti lain untuk

dapat meneliti lebih mendalam terhadap pembahasan ini.
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Lampiran-lampiran

Daftar Pertanyaan Penelitian

Later (SPayLater) menurut
pandangan Figh Muamalah?

No. Masalah Penelitian Target Informasi Yang Diperoleh

1. | Akad apa yang digunakan | Memperoleh informasi tentang:
dalam transaksi jual beli | a. Mengetahui lebih jelas tentang sistem
online menggunakan Shopee transaksi  jual beli online dengan
Pay Later (SPayLater) menggunakan SPayLater diaplikasi shopee.
diaplikasi Shopee?

b. Mengetahui bagaimana cara bertransaki
jual beli online dengan menggunakan
SPayL ater diaplikasi shopee.

c. Mengetahui sistem cara pembayaran dalam
transaksi  jual beli online dengan
menggunakan SPayLater diaplikasi shopee.

2. | Bagaimana tinjauan akad | Memperoeh informasi tentang:
yang digunakan | a. Mengetahui bagaimana proses transaksi
menggunakan Shopee Pay jual beli online dengan menggunakan

SPayLater diaplikasi shopee menurut figh
muamalah.

Memberikan gambaran tentang jual beli
online dengan menggunakan SPayLater
diaplikasi shopee ditinjau dari figh
muamalah.

(Sumber: Data Primer Diolah, 2021)
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 NAMA RIZQI NUR FAIZIN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
| PROGRAM STUDI S$1 EKONOMI SYART AH
| PERIODE 20202
JUDUL Analisis _transal_(si jual beli onlipe SPay Later menurut figh muamalah dikalangan Do.sen Fakultas
‘ Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Darussalam Blokagung Banyuwangi
No | periode | T2n993 Tanggal |y sian Masalah Bimbingan
Mulai Selesai
1 20202 28 Juli 2021 28 Juli 2021 | acc acc
2 20202 21 Juli 2021 21 Juli 2021 | finishing finishing
3 20202 07 Juli 2021 07 Juli 2021 | revisi bab 5 dan 6 | revisi pembahasan dan kesimpulan
4 20202 30 Juni 2021 | 30 Juni 2021 :Z:ssultasi s konsultasi pembahasan dan kesimpulan
5 20202 23 Juni 2021 | 23 Juni 2021 | revisi bab 4 revisi bab temuan penelitian
6 20202 | 16Juni 2021 | 16 Juni 2021 | konsultasi bab 4 kansul bab temuan penelitian
7 20202 09 Juni 2021 | 09 Juni 2021 | revisi bab 3 revisi bab metode penelitian
8 20202 02 Juni 2021 | 02 Juni 2021 | konsultasi bab 3 konsultasi metode penelitian
9 20202 | 24 April 2021 | 24 April 2021 | Acc Proposal Meng ACC Proposal dan mengharuskan cek plagiasi
10 20202 18 April 2021 | 18 April 2021 :;I:r:e;isi ik b Sistematika Pebnulisan yang masih kurang tepat dan harus revisi
1 20202 | 11 April 2021 | 11 April 2021 | Konsuitasi BAB 3 VMV:‘:;iec:rzn;alli(tli]aer;i::::s sesuia dengan literatur da harus membuat pedoman
12 20202 04 April 2021 | 04 April 2021 | Konsultasi BAB 2 Kerangka konseptual dan penelitian terdahulu yang harus di revisi
13 20202 | 01 April 2021 | 01 April 2021 | Konsultasi BAB 1 Latar Belakang yang kurang tepat dan melanjutkan ke bab 2
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Wawancara dengan Pengguna Shopee Pay Later (SPayLater) Bu Sofi Faigotul
Hikmah, M.E.I. 2021.

Wawancara dengan Pengguna Shopee Pay Later (SPayLater) Bu Aula Izzatul
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Wawancara dengan Pengguna Shopee Pay Later (SPayLater) Bu Nawal Ika
Susanti, S.Pd., M.Si. 2021.

& @ Widya & @ Rany
S -

Jul 27, 10:27 pagi

Segitu ya kak

Misal saat checkout kamu memilih
Segitu atau bukan kak? cicilan 3x disitu muncul pembayaran
3x 20.000 misal, jadi nanti tagihannya
d 0,000+ %
Atau tagihan yang muncul 103.900 S e

1%
untuk pembayaran yang kakak :(t:kiUdah sama yang 1% atau ngga

tanyakan tersebut nanti kakak harus
membayar 100.000+2,95%+1% =
102.950 yah kak

Saat checkout nanti kan ditambah 1%
dan saat tagihan terbentuk ditambah
mohon maaf kak aku koreksi yah bunga 2.95% kak
kakak harus bayar 103.950

Ooh
Ooh

Gitu ya kak

ada yang bisa aku bantu lagi kak?

Berrti bunga sekalian ditambah biaya
penanganan ya kak

N
Tulis pesan @ Tulis pesan @

Terimakasih infonya kak

{  Rany: Halo kak, aku Rany yang akan ba

Wawancara dengan Customer Service Shopee, Saudari Widya dan Rani. 2021.
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